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UNGKAPAN LAFAẒ BERMAKNA PAKAIAN DALAMAL-QURAN 
 
ABSTRAK 
 
Pakaian merupakan salah satu dari tiga kebutuhan pokok manusia selain makanan 
dan tempat tinggal. Urgensi pakaian bagi manusia bahkan disebutkan dalam al-
Quran. Namun, kata pakaian dalam al-Quran disebutkan dalam beberapa lafal. 
Penelitian ini secara khusus meneliti tujuh lafaz, yaitu libās, śiyāb, sarābīl,zinah, 
jalabib, khumur, dan risyan.Untuk itu, yang ingin diteliti di sini yaitutentang 
penafsiran lafaz libās, śiyāb, sarābīl, zinah, jalabib, khumur, dan risyan di dalam 
Al-Quran,kemudian konteks penyebutan lafaz libās, śiyāb, sarābīl, zinah, jalabib, 
khumur, dan risyandalam Al-Quran.Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis studi pustaka(library research). Data yang terkumpul 
kemudian dianalisis menggunakan metode analisis isi (content analysis).Hasil 
analisis menunjukkan bahwa penyebutan lafaz libās, śiyāb, sarābīl, zinah, jalabib, 
khumur, dan risyandi dalam al-Quran memiliki tafsiran yang berbeda. Pertama, lafaz 
libās secara umum digunakan dalam dua interpretasi makna, yaitu makna majazī dan 
makna haqiqī.Lafaz libāsdalam makna majazīyaitu kiasan berupa isteri sebagai 
pakaian suami. Dalam arti haqiqī, lafaz libās digunakan untuk arti pakaian jasmani 
yang dapat menutupi tubuh manusia. Kedua, lafaz śiyābbermakna pakaian jasmani 
yang fungsinya menutup tubuh manusia. Ketiga, lafaz sarābīl juga memiliki tafsiran 
makna tunggal, yaitu pakaian jasmani atau haqiqī. Keempat, tafsiran lafaz zīnah 
secara umum bermakna perhiasan. Kelima, tafsiran lafaz jalabib yaitu sebagai 
pakaian jasmani yang dapat menutup aurat wanita. Keenam, tafsiran lafaz khumur 
yaitu pakaian jasmani berupa kerudung, fungsinya menutup kepala, leher dan dada. 
Ketujuh, tafsiran lafaz risyan yaitu pakaian jasmani, baik berupa pakaian sehari-hari, 
maupun perhiasan yang dipakai oleh perempuan.Konteks penyebutan lafaz  libās, 
śiyāb dan sarābīl ada kalanya disebutkan dalam konteks yang sama, yaitu 
menggambarkan pakaian jasmani yang akan digunakan orang-orang yang berada 
dalam surga dan neraka, bahkan digunakan juga dalam konteks penyebutan pakaian 
jasmani bagi orang-orang yang berada di dunia, meskipun secara makna, lafaz libās 
bermakna ganda, yaitu pakaian haqiqī dan pakaian majazī, sedangkan lafaz śiyāb 
dan sarābīl memiliki makna tunggal, yaitu hanya bermakna pakaian jasmani 
(haqiqī) saja. Lafaz zīnahdan risyan secara umum digunakan dalam konteks hiasan 
manusia di muka bumi. Di mana, hiasan tersebut bisa berupa anak sebagai hiasan 
orang tuanya, serta bulan dan bintang sebagai hiasan penciptaan dunia. Adapun 
konteks penyebutan lafaz jalabib dan khumur hanya digunakan dalam arti pakaian 
jasmani, yaitu pakaian yang dapat menutup aurat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
Dalam skripsi ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari bahasa Arab 
ditulis dengan huruf latin, oleh karena itu perlu pedoman untuk membacanya 
dengan benar. Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata 
Arab adalah sebagai berikut:
1
 
Arab Transliterasi Arab Transliterasi 
ا Tidak disimbolkan ط Ṭ (titik di bawah) 
ب B ظ Ẓ (titik di bawah) 
ت T ع ‘ 
ث Th غ Gh 
ج J ف F 
ح Ḥ (titik di bawah) ق Q 
خ Kh ك K 
د D ل L 
ذ Dh م M 
ر R ن N 
ز Z و W 
س S ه H 
ش Sy ء ’ 
ص Ṣ (titik di bawah) ي Y 
ض Ḍ (titik di bawah)   
 
                                                          
1
Panduan Penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Ar-Raniry, (Darussalam-Banda 
Aceh, 2013),  56. 
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Catatan: 
1. Vokal Tunggal 
---------- (fathah) = a  misalnya,  ثدح ditulis  ḥadatha 
---------- (kasrah) = i  misalnya, ميق  ditulis  qila 
---------- (dammah) = u  misalnya, يور ditulis ruwiya 
 
2. Vokal Rangkap 
(ي) (fathah dan ya) =ay, misalnya, ةريره ditulis Hurayrah 
(و) (fathah dan waw) = aw, misalnya, ديحىت ditulis tawḥid 
 
3. Vokal Panjang 
(ا) (fathah dan alif) = ā, (a dengan garis di atas) 
(ي) (kasrahdan ya) =  ī, (i dengan garis di atas) 
(و) (dammah dan waw) = ū, (u dengan garis di atas) 
Misalnya: (ناهرب ،قيفىت ،لىقعم), ditulis burhān, tawfīq, ma’qūl. 
 
4. Ta’ Marbuṭah (ة) 
Ta’ Marbuṭah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 
transliterasinya adalah (t), misalnya ( ينولاا ةفسهفنا) = al-falsafat al-ūlā. 
Sementara ta’ marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah (h), misalnya: (ةفسلافنا تفاهت ،ةيانلاا ميند ،ةندلاا جهانم) , ditulis, tahāfut al-
falāsifah, dalīl al-ināyah, manāhij al-adillah.2 
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5. Syaddah (tasydid) 
Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang ( ّ ), dlaam 
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni yang sama dengan huruf 
yang mendapat syaddah, misalnya (ّةيملاسإ) ditulis islāmiyyah. 
 
6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
transliterasinya adalah al, misalnya: سفننا ،فشكنا ditulis al-nafs, al-kasyf. 
 
7. Hamzah (ء) 
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasiikan 
dengan (‘), misalnya ةكئلام ditulis mala’ikah, ئزج ditulis juz’ī. Adapun hamzah 
yang terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam bahasa Arab, ia 
menjadi alif, misalnya, عارتخا ditulis ikhtirā’. 
 
Modifikasi 
1. Nama orang yang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 
transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-nama lainnya 
ditulis sesuai dengan kaidah penerjemahan. Contoh: Mahmud Syaltut. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 
Damaskus, bukan Damasyq; Kairo bukan Qahirah dan sebaainya.
3
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Singkatan: 
swt = subhanahu wa ta’ala 
saw = sallallahu ‘alayhi wa sallam 
cet. = cetakan 
QS. = quran surat 
ra = radhiyallahu ‘anhu 
as. = ‘alaihi as-salam 
dkk =  dan kawan-kawan 
t.th. = tanpa tahun 
terj. = terjemahan 
HR. = hadis riwayat 
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BAB SATU 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Quran tersusun berdasarkan lafaẓ dan makna yang penuh gaya bahasa 
(balāghah).Pembahasan tentang lafaẓ dan maknaayat-ayat dalam Al-Quran 
masuk dalam ranah studi „Ulumul Qur‟an, tepatnya dalam bidang tasfir Al-
Qur‟an. Secara umum, penyebutan lafaẓ dan penunjukan makna ayat Al-
Quransesuai dengan konteks masyarakat tertentu, bahkan secara umum lafaẓ dan 
makna yang terkandung didalamnya tidak mengenal limit waktu,dalam arti 
berlaku untuk tiap-tiap masa dan tempat (ṣāliḥ li kulli zamān wa al-makān). 
Al-Quransering menyebutkan satu lafaẓ yang berulang-ulang, bahkan 
ditemukan juga ungkapan lafaẓ yang berbeda-beda, namun memiliki makna yang 
sama, atau dalam istilah lain disebut dengan “taradduf” atau sinonim. 
Kajian tentang ungkapan lafaẓ bermakna pakaian sangat penting dilakuan. 
Karena, pakaian (kiswah) sendiri merupakan hal pokok dalam kehidupan 
manusia. Ulama tafsir seperti Sayyid Quthb, al-Shabuni, dan Quraish Shihab 
mengaitkannya dengan kewajiban manusia untuk menjaga dan menurut aurat.
1
 
Karena aurat fisik adalah bagian dari fitrah manusia yang mesti dijaga, 
sebagaimana jiwa dijaga oleh pakaian takwa. Islam tidak hanya menyerukan 
                                                 
1
Aurat menurut bahasa berarti malu, aib dan buruk. Sedangkan menurut istilah, aurat 
adalah bagian dari tubuh manusia yang pada prinsipnya tidak boleh kelihatan, kecuali dalam 
keadaan darurat atau kebutuhan yang mendesak. Lihat dalam Quraish Shihab, Jilbab Pakaian 
Perempuan Muslimah, (Jakarta: Lentera Hati, 2004). 48. 
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memakai pakaian sebagai penutup aurat fisik, tetapi juga sebagai penutup jiwa 
dengan jalan ketakwaan.
2
 
Terkait dengan fokus penelitian, terdapat tujuh ungkapan lafaẓ yang 
menunjukan makna pakaian dalam Al-Quran, yaitu lafaẓlibās, thiyāb, 
sarābīl,zīnah, jalābib, khumūr, dan risyān.3Secara bahasa, ketujuh lafaẓ ini 
bermakna pakaian. Jika ditelusuri menurut makna syara’ (terminologi), lafaẓ-
lafaẓ tersebut justru memiliki makna yang berbeda, dan terlihat ada pengkhususan 
makna berdasarkan fungsinya, ada di antara lafaẓ yang menunjukkan makna 
pakaian jasmani saja, perhiasan, pakaian rohani, pakaian yang mengacu pada 
keduanya yaitu pakaian jasmani dan rohani. 
Penggunaan ketujuhlafaẓyang bermakna pakaian dalam ayat Al-
Quranditemukan dalam beberapa ayat. Misalnya dalam surat Ṯāhā ayat(117), al-
Baqarah ayat(187), Hūd ayat(5), dan masih banyak lagi ayat-ayat 
lainnya.Ungkapan lafaẓ tersebut tentunya dipakai dalam konteks yang berbeda, 
meskipun dari sudut pandang bahasa memiliki makna yang sama (murādif). 
Dari penjelasan di atas, ada dua hal yang menarik untuk dikaji, yaitu 
mengenai makna yang dikhususkan untuk keempatlafaẓ pakaian, kemudian 
mengenai konteks dan fungsi yang ditunjuki oleh lafaẓ-lafaẓ tersebut. Untuk itu, 
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Sayyid Quthb, Tafsīr fī Zilālal-Qur’ān, terj: Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, jilid 8, 
(Jakarta: Gema Insani Press, 2003). 172; Lihat juga dalam Muhammad Ali al-Shabuni, Ṣafwah al-
Tafsīr, terj: Yasin, jilid 2, (Jakarta: Pustala al-Kausar, 2011). 290; Dimuat juga dalam Quraish 
Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, cet. 8, jilid 5, (Jakarta: 
Lentara Hati, 2007). 59-59. 
3
Beberapa istilah tersebut ditemukan dalam, M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: 
Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat, (Bandung: Penerbit Mizan, 2009). 234: Idrus H. 
Alkaf, Kamus Pelik-Pelik Al-Quran, (Bandung: Pustaka, 1993). 72: Hasanain Muhammad Ma‟luf, 
Kamus Al-Quran, terj: Hery Noer Aly, cet. 12, (Bandung: Gema Risalah Press, 2005). 235. 
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peneliti ingin mengkaji masalah ini dengan judul: “Ungkapan Lafaẓ Bermakna 
Pakaian dalam Al-Quran”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari gambaran yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah di 
atas, penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana maknalafaẓlibās, thiyāb, sarābīl,zīnah, jalābib, khumūr, dan risyān 
di dalam Al-Quran? 
2. Bagaimana konteks penyebutan lafaẓlibās, thiyāb, sarābīl,zīnah, jalābib, 
khumūr, dan risyāndalam Al-Quran? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahuimaknalafaẓlibās, thiyāb, sarābīl,zīnah, jalābib, khumūr, dan 
risyāndi dalam Al-Quran. 
2. Untuk mengetahui konteks penyebutan lafaẓlibās, thiyāb, sarābīl,zīnah, 
jalābib, khumūr, dan risyān dalam Al-Quran. 
Adapun manfaat penulisan skripsi ini adalah: 
1. Manfaat praktis: Bagi penulis, manfaat praktis yang diharapkan adalah bahwa 
seluruh tahapan penelitian serta hasil penelitian yang diperoleh dapat 
memperluas wawasan dalam memahami ayat-ayat Alquran dan sekaligus 
memperoleh pengetahuan mengenai penerapan fungsi Ilmu Hukum pada 
Fakultas Ushuludin dan Filsafat yang diperoleh selama mengikuti kegiatan 
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perkuliahan. Bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan hasil penelitian, 
penulis berharap manfaat hasil penelitian dapat diterima sebagai kontribusi 
untuk meningkatkan pengetahuan dalam Ilmu Ushuluddin. 
2. Manfaat akademis: Manfaat akademis yang diharapkan adalah bahwa hasil 
penelitian dapat dijadikan rujukan bagi upaya pengembangan ilmu terkait 
dengan fokus penelitian, dan berguna juga untuk menjadi referensi bagi 
mahasiswa yang melakukan kajian terkait dengan penelitian ini 
 
D. Kajian Pustaka 
Sejauh pengamatan peneliti, belum ada penelitian yang mengkhususkan 
kajiannya seperti judul penelitian ini. Namun, terdapat beberapa tulisan yang 
berkaitan. Seperti skripsi yang ditulis oleh Unun Nasihah, mahasiswi Fakultas 
Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
tahun 2013, dengan judul: “Kajian Semantik Kata Libās dalam Al-Quran”. 
Penelitian ini secara khusus mengkaji tentang makna kata libas serta variannya, 
dan implikasi makna semantiknya dalam kehidupan. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa makna libās bisa berarti pakaian yang menutupi badan, 
percampuran, malu, amal shaleh, dan bermakna ketenangan. Sedangkan varian 
kata libās dalam Al-Quran digunakan dalam beberapa bentuk kata, diantaranya 
bentuk kata kerja, meliputi labasnā, talbisūna, yalbisūna, dan yalbisakum. 
Sedangkan dalam bentuk kata benda meliputi libāsun, lubūs, dan labsin. Adapun 
implikasi makna semantik kata libās dalam kehidupan adalah bahwa kata libās 
menjadi ukuran pakaian yang diakui dalam Islam. Jika kemudian terdapat 
pergeseran budaya, teknologi dan zaman, maka kata ini tetap menjadi ukuran 
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dalam menggunakan pakaian dalam kehidupan sehari-hari dan harus 
diaktualisasikan berdasarkan konsep yang dinginkan oleh Al-Quran. 
Kemudian skripsi yang ditulis oleh Mu‟alifin, mahasiswa Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang tahun 
2014, dengan judul: “Konsep Menutup Aurat dalam Al-Quran Surat al-Nūr Ayat 
30-31 dan Implementasinya dalam Pendidikan Islam”. Penelitian ini secara 
khusus membahas masalah kriteria pakaian yang dapat menutup aurat serta 
implementasi dalam pendidikan. Hasil penelitiannya yaitu kriteria pakaian bagi 
kaum laki-lakidan perempuan adalah menutup seluruh aurat yang wajib ditutup 
dengan memakai pakaian yang tebal atau tidak menerawang, dan pakaian yang 
longgar supaya tidak menampakkan bentuk tubuhnya. Tidak menampakkan 
perhiasan kepada laki-laki lain. Memakai kerudung atau jilbab harus dijulurkan 
hingga menutupi kepala, leher dan dada, kecuali kepada mahramnya. Sedangkan 
implementasi konsep menutup aurat dalam al-Quran surat al-Nūr ayat 30-31 
dalam pendidikan Islam, dapat dilakukan dengan cara mengenalkan aurat, rasa 
malu, mahram, dan mengajarkan etika dalam pergaulan. 
Selanjutnya, yaitu skripsi yang ditulis oleh Siti Mariatul Kitiyah, 
MahasiswiFakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam, UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta tahun 2014, dengan judul: “Pakaian di Dalam Al-Quran 
(Kajian Tematik)”. Penelitian ini secara khusus ingin memetakan gambaran 
umum tentang pakaian dalam Al-Quran. Pemetaan tersebut meliputi syarat-syarat 
pakaian yang meliputi syarat normatif, syarat sosiologis, dan syarat pakaian laki-
laki dan perempuan. Hasil penelitiannya adalah makna pakaian dalam Al-
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Quranada yang syar‟i dan ada yang tidak syar‟i. Pakaian syar‟i yaitu pakaian 
yang menutup aurat. Adapun pakaian yang tidak syar‟i adalah pakaian yang 
bermakna perhiasan. Penelitian ini lebih menekankan pada kajian hukum 
menggunakan pakaian yang disebutkan dalam Alquran. 
Dari ketiga kajian di atas, dapat dikemukakan bahwa penelitian yang akan 
peneliti kaji berbeda dengan permasalahan penelitian di atas. Penelitian ini secara 
khusus mengkaji tentang pemaknaan kata pakaian dalam Al-Quran. Kata-
katayang bermakna pakaian telah peneliti tentukan sebelumnya, yaitu kata libās, 
thiyāb, sarābīl,zīnah, jalābib, khumūr, dan risyān.4 Di samping itu, peneliti juga 
mencari jawaban atas konteks maknanya. 
 
E. Kerangka Teori 
Kajian teori ini dimaksudkan untuk memaparkan secara ringkas tentang 
teori yang digunakan dalam penelitian. Hal ini memberi pemahaman awal atas 
istilah-istilah penelitian, serta mengemukakan tentang teori yang akan peneliti 
gunakan dalam menjawab pertanyaan penelitian. Adapun yang menjadi fokus 
masalah adalah terdapat beberapa lafaz dalam Al-Quran yang bermakna pakaian, 
yaitu: kata libās, thiyāb, sarābīl,zīnah, jalābib, khumūr, dan risyān. Lafaz libās 
digunakan dalam surat al-A‟rāf ayat (26).Lafaz thiyābdisebutkan dalam surat al-
Mudaṡṡir ayat (4). Lafaz sarābīl disebutkan dalam surat an-Nahl ayat (81). Lafaz 
zīnah disebutkan dalam surat al-A‟rāf ayat (31). Lafaz  jalābibdisebutkan dalam 
surat al-Aḥzāb ayat (59). Lafaz khumūrdisebutkan dalam surat al-Nūr ayat 
                                                 
4
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an..., 234: Idrus H. Alkaf, Kamus Pelik..., 72: 
Hasanain Muhammad Ma‟luf, Kamus Al-Quran..., 235. 
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(31).Lafaz  risyān disebutkan dalam surat al-A‟rāf ayat (26).  Selain ayat-ayat 
tersebut, juga banyak dijumpai pada ayat lainnya yang juga memakai salah satu 
dari ketujuh lafaz tersebut yang menunjukkan makna pakaian.. 
Muhaimin mengemukakan bahwa redaksi yang terkandung dalam ayat-
ayat Al-Qur‟an adalah suatu mukjizat yang secara langsung dikutip dari firman 
Allah SWT. Pada intinya, redaksi lafaz yang terkandung dalam ayat Al-Qur‟an 
bersifat unik dan mempunyai keserasian.
5
 Meskipun pernyataan ini tidak secara 
spesifik menjelaskan makna pakaian dengan beberapa varian lafaznya, tetapi 
dapat dipahami bahwa lafaz-lafaz yang menunjukkan pada makna pakaian 
merupakan redaksi yang juga unik dan ditata sedemikian rupa. 
Menurut makna bahasa, lafaz libās, thiyāb, sarābīl,zīnah, jalābib, khumūr, 
dan risyān, salah satunya diartikan sebagai pakaian. Tetapi, ketujuh lafal tersebut 
ada yang menunjuki satu makna secara khusus saja yaitu pakaian jasmani dan 
pakaian rohani.
6
 Sedangkan lafaz thiyāb, sarābīl,jalābib, dan khumūr menunjuki 
makna pakaian jasmani. Adapun lafaz zīnah dan risyān dapat diartikan dua 
makna, yaitu pakaian jasmani atau bisa juga diartikan perhiasan.
7
 Lafaz-lafaz 
tersebut dalam ilmu tafsir disebut dengan taradduf, yaitu kata atau lafaz yang 
berbeda yang memiliki titik persamaan makna. 
 
 
 
                                                 
5
Muhamin, Kawasan dan Wawasan Studi Islam, cet. I, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2005). 87-88. 
6
Sayyid Quthb, Tafsir fi…, 172. 
7
Ahsin W. Al-Hafiz, Kamus Ilmu Al-Qur’an, cet. 4, (Jakarta: Amzah, 2012). 320. 
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F. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan sesuatu yang mesti ada dalam sebuah karya 
ilmiah. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan objek penelitian secara 
terstruktur serta untuk mendapatkan informasi secara benar dan dapat 
dipertanggung jawabkan.  
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalahpenelitian kualitatif dengan kajian 
kepustakaan (library research),yaitu mengkaji sumber-sumber tertulis dari 
berbagai rujukan pustaka, yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data, 
kemudian menelaah dan menganalisis data yang diperoleh dari berbagai sumber 
tertulis. 
2. Sumber data 
Setiap jenis penelitian, baik penelitian hukum, sejarah, kasus, dan lainnya, 
dikenal dengan dua sumber data, yaitu data primer dan data sekunder.
8
 Adapun 
yang menjadi sumber data penelitian ini adalah sumber data sekunder,yaitu dari 
bahan-bahan tertulis, terutama Al-Quran, serta dukungan referensi kitab tafsir 
yang ada. Di antara kitab-kitab tafsir yang penulis gunakan adalah kitab tafsir 
Ibnu Katsir, Tafsir al-Maraghi, Tafsir Fi Zilal Al-Quran, Tafsir al-Mishbah, 
Tafsir al-Aisar, Tafsir Tematik Kemenag, dan kitab tafsir lainnya. Kitab-kitab 
tafsir tersebut digunakan dengan alasan dapat mewakili tafsir-tafsir lain, juga 
mudah ditemukan dalam kepustakaan. 
 
                                                 
8
Soerjono Sukanto & Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif; Suatu Tinjauan Singkat, 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007). 12. 
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3. Teknik pengumpulan data dan analisis data 
Pengumpulan data merupakan bagian dari kegiatan penelitian yang 
bertujuan untuk memperoleh data-data penelitian yang telah dipilih. Teknik 
pengumpulan data ini diawali dengan mengumpulkan ayat-ayat Al-Quranyang 
khusus memuat lafaẓ-lafaẓlibās, thiyāb, sarābīl,zīnah, jalābib, khumūr, dan 
risyān. Setelah data ini terkumpul, langkah selanjutnya adalah dilakukan 
pengkajian atas beberapa kitab tafsir untuk menemukan makna dari lafaẓ-lafaẓ 
tersebut, serta konteks pemaknaannya. Sebagai data tambahan, peneliti juga akan 
mengumpulkan data lainnya, seperti kamus, artikel, dan bahan-bahan yang ada 
kaitannya dengan fokus penelitian. 
Setelah data penelitian terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan 
analisis terhadapbatasan pemaknaan kata pakaian dari lafaẓlibās, thiyāb, 
sarābīl,zīnah, jalābib, khumūr, dan risyān. Dalam hal ini, penelitimenganalisis 
masalah dengan menggunakan cara analisis isi (content analysis). Artinya, 
penulis berusaha menguraikan penjelasan atas keempat lafaẓ, dan dilakukan 
analisa makna serta isi yang terkandung dalam lafaẓ pakaian pada tiap-tiap 
cakupan ayat Al-Quran, sehingga antara lafaẓ-lafaẓ tersebut akan diketahui 
makna dan konteksnya. 
Cara kerja dalam penelitian ini yaitu dengan mengumpulkan beberapa 
ayat-ayat yang masuk dalam fokus penelitian. Penulis menitikberatkan pada cara 
kerja maudhu’i, yaitu suatu pendekatan dalam memahami makna lafal Al-Qur‟an 
dengan menitikberatkan pada satu tema tertentu. Langkah-langkah cara kerja 
mudhu’i yaitu: 
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1. Menetapkan masalah yang akan dibahas 
2. Menghimpun seluruh ayat-ayat At-qur‟an yang berkaitan dengan masalah 
tersebut 
3. Menyusun urut-urutan ayat terpilih sesuai dengan perincian masalah dan atau 
masa turunnya, sehingga terpisah antara ayat Makkiy dan Madaniy. Hal ini 
untuk memahami unsur pentahapan dalam pelaksanaan petunjuk-petunjuk 
Alquran 
4. Mempelajari/memahami korelasi (munasabaat) masing-masing ayat dengan 
surah-surah di mana ayat tersebut tercantum (setiap ayat berkaitan dengan 
terma sentral pada suatu surah) 
5. Melengkapi bahan-bahan dengan hadis-hadis yang berkaitan dengan masalah 
yang dibahas 
6. Menyusun outline pembahasan dalam kerangka yang sempurna sesuai dengan 
hasil studi masa lalu, sehingga tidak diikutkan hal-hal yang tidak berkaitan 
dengan pokok masalah 
7. Mempelajari semua ayat yang terpilih secara keseluruhan dan atau 
mengkompromikan antara yang umum dengan yang khusus, yang mutlak dan 
yang relatif, dan lain-lain sehingga kesemuanya bertemu dalam muara tanpa 
perbedaan atau pemaksaan dalam penafsiran 
8. Menyusun kesimpulan penelitian yang dianggap sebagai jawaban Al-Qur‟an 
terhadap masalah yang dibahas.
9
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Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Mauhdu’i pada Masa Kini, (Jakarta: Kalam Mulia, 1990). 
83-84. 
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Jadi, kaitan dengan penelitian ini penulis berusaha mengumpulkan ayat-
ayat Al-Qur‟an yang memuat lafaz bermakna pakaian khususnya dalam tujuh 
ungkapan lafaz yaitu lafaz libās, thiyāb, sarābīl,zīnah, jalābib, khumūr, dan 
risyān. 
 
G. Sistematika pembahasan 
Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami pembahasan skripsi 
ini, maka dipergunakan sistematika dalam empat bab yang masing-masing bab 
terdiri dari sub bab sebagaimana di bawah ini. 
Bab satu merupakan bab pendahuluan, yang berisi tujuh sub bahasan, 
yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, 
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab dua tentang tinjauan umum tentang pakaian. Bab ini terdiri dari dua 
sub bahasan yaitu mengenai invertarisir/melacak kata-kata yang bermakna 
pakaian dalam Al-Quran, dan pengertian lafaẓ bermakna pakaian dalam Al-
Quran. Dalam sub bab yang kedua ini, juga dijelaskan tentang empat lafaẓ yang 
bermakna pakaian, yaitu lafaẓlibās, thiyābsarābīl, dan lafaẓzinah. 
Bab tiga adalah bab penelitian, yaitu tentanganalisis makna dan konteks 
lafaẓ-lafaẓ pakaian dalam Al-Quran. Bab tiga ini diuraikan menjadi tiga sub 
bahasan, yaitu tentang ayat-ayat yang menerangkan lafaẓlibās, thiyāb, 
sarābīl,zīnah, jalābib, khumūr, dan risyāndalam Al-Quran, khususnya ayat libās, 
thiyāb, sarābīl,zīnah, jalābib, khumūr, dan risyān. Kemudian konteks penyebutan 
lafaẓlibās, thiyāb, sarābīl,zīnah, jalābib, khumūr, dan risyāndalam Al-Quran, 
12 
 
 
serta implikasi makna lafaẓlibās, thiyāb, sarābīl,zīnah, jalābib, khumūr, dan 
risyāndalam kehidupan, serta analisis penulis. 
Bab empat merupakan bab penutup, berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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keindahan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi pamakai, dan bersifat 
umum, yaitu lebih berorientasi pada keperluan untuk menutup ataupun 
melindungi bagian tubuh yang perlu di tutup menurut kepatutan adat ataupun 
agama.
4
Kepatutan adat dalam definisi di atas berartipakaian sesuai mode ataupun 
batasan ukuran untuk mengenakan pakaian yang berlaku dalam suatu wilayah 
hukum adat. Sedangkan maksud menurut agama dalam rumusan di atas yaitu 
lebih mengerah pada keperluan menutup aurat sesuai dengan ketentuan hukum 
syara dengan tujuan beribadah. 
Dalam pengertian lain, Abu al-Ghifari menyebutkan bahwa pakaian 
merupakan segala sesuatu yang dikenakan mulai dari kepala hingga ujung kaki. 
Secara garis besar, pakaian meliputi busana mutlak yaitu pakaian pokok yang 
dikenakan, seperti baju, celana, jelbab. Dalam pengertian lain, pekaian juga 
mengandung pengertian barang-barang yang dipakai, sifatnya melengkapi dan 
berfungsi menambah keindahan.
5
 
Berangkat dari pengertian di atas, amak dapat disimpulkan bahwa pakaian 
merupakan kebutuhan manusia, yang digunakan untuk dipakai seperti baju, 
celanan, jelbab, dan lainnya. Tujuannya yaitu sebagai keindahan, serta untuk 
menjalankan hukum agama dengan menutup aurat dalam batasan yang telah 
ditentukan. Pakaian juga berarti sesuatu yang dikenakan atau dipakai seseorang 
dalam berbagai ukuran yang disesuaikan dengan kebutuhan pemakainya, baik 
                                                 
4
Ambarwati, Jilbab antara Trend dan Kewajiban, (Jakarta: Wahyu Press, 2003), 2. 
5
Abu al-Ghifari, Kudung Gaul Berjlbab tapi Telanjang, (Bandung: Mujahid Press, 2004),  
8. 
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Secara umum, bagi perempuan terdapat beberapa kriteria pakaian yang 
mesti diperhatikan, yaitu harus menutup aurat, tidak difungsikan sebagai 
perhiasan untuk ditampakkan, kemudian kainnya harus berbahan tebal.
8
 Menutup 
aurat dengan pakaian yang masih dapat menampakan warna kulit-umpamanya 
denagn pakaian yang tipis, adalah tidak dibolehkan karena hal itu tidak 
memenuhi kriteria menutupi aurat. 
Pakaian dalam dalam perspektif Islam merupakan bentuk kemuliaan, 
khususnya diarahkan pada perempuan-perempuan muslim. Islam senantiasa 
membentuk dan menjaga nilai-nilai etik pergaulan. Islam tidak membenarkan 
kaum wanita harus dipingit dalam rumah seperti tahanan, akan tetapi dengan 
pekaian yang baik dan memenuhi kriteria dalam Islam justru berguna melindungi 
mereka dari bahaya dan kekacauan serta untuk memberantas tingkah laku yang 
tidak pantas, asusila, dan amoral lainnya. Dengan berpakaian yang tidak patut 
menurut hukum Islam, maka akan berpengaruh pada tergiringnya hubungan dan 
pergaulan bebas. Untuk itu, pakaian dalam Islam bertujuan dalam upaya 
pemeliharaan kehormatan dan beribadah.
9
 
Beberapa ayat al-Quran yang berbicara masalah pakaian, memang tampak 
diarahkan pada seorang perempuan. Cukup banyak ayat al-Qur‟an yang 
memerintahkan wanita agar senantiasa menjaga kesopanan dalam bertutur cara 
berpakaian dan tingkah laku. Karena, pakaian perempuanlah yang menjadi salah 
satu alat dalam mengontrol pandangan laki-laki. 
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Abu al-Ghifari, Kudung..., 131. 
9
Abu Fathari, 101 Alasan Mengapa Saya Pakai Jilbab, (Bandung: Assaduddin Press. 
2005), 31. 
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mengenakan pakaian yang baik. Pakaian yang baik dalam arti lahirnya adalah 
pakaian atau busana yang dapat menutip aurat. Islam sebagai agama, memiliki 
aturan yang sangat luas. Aturan tersebut mulai dari hal-hal yang paling kecil 
sifatnya, hingga mencakup aturan yang lebih luas. Salah satu yang paling urgen 
yaitu masalah pakaian.  
Pakaian dengan aurat sangat erat hubungannya. Dalam Islam, pakaian itu 
difungsikan salah satunya untuk menutup aurat. Fungsi pakaian sebagai penutup 
aurat ini disepakati oleh semua umat Islam. Ulama-ulama seperti Imam Abu 
Hanifah, Malik, Syafi‟i, dan Imam Ahmad Ibn Hanbal sepakat bahwa aurat wajib 
ditutup dengan pakaian yang baik. Kewajiban tersebut tidak hanya berlaku bagi 
perempuan, tetapi juga bagi laki-laki. Menurut sebagian besar ulama, perempuan 
wajib menutup seluruh angggota tubuhnya kecuali muka dan telapak  tangannya. 
Karena, tubuh perempuan itulah aurat sesungguhnya.
11
 
Menurut Ibnu Rusyd dalam bukunya:Bidāyah al-Mujtahid wa Nihāyah al-
Muqtaṣid, menyebutkan bahwamayoritas ulama menyatakan aurat perempuan 
adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan kedua tangannya. Sedangkan bai laki-
laki adalah dari pusar hingga lutut.
12
 
11
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan 
Umat, (Bandung: Penerbit Mizan, 2009),  230.  
12
Ibnu Rusyd, Bidāyah al-Mujtahid wa Nihāyah al-Muqtaṣid,(terj: Imam Ghazali Said 
dan Achmad Zaidun), jilid 1, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), 84. 
atas ajaran agama.Hijab atau pakaian bagi wanita dalam Islam yang dimaksud 
adalah agar wanita menutup badannya ketika berbaur dengan laki-laki, tidak 
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mempertontonkankecantikan, dan tidak pula mengenakan perhiasan kecuali pada 
pihak-pihaktertentu. 
Menurut Quraish Shihab, ide dasar yang terdapat dalam dirimanusia 
adalah tertutupnya aurat, namun karena godaan setan,aurat manusia terbuka. 
Dengandemikian, aurat yang ditutupdengan pakaian akan dikembalikan pada ide 
dasarnya. Untuk itu, pakaian dalam Islam diistilahkan dengan ṡaub, yaitu 
penutup. Lebih lanjut, Quraish Shihab menyebutkan bahwa ide membuka aurat 
adalah ide setan, dan karenanya tanda-tanda kehadiran setan adalah keterbukaan 
aurat. Untuk itu, pakaian yang baiklah menjadi solusinya.
13
 
Dalam al-Quran surat al-Nūr ayat 31, disebutkan secara gamlang bahwa 
perempuan tidak menampakkan aurat. Adapun bunyinya adalah sebagai berikut: 
 ََريَظ اَم َّلَ
ِ
ا َُّنََتَنيِز َنيِدُۡبي َلََو َّنَُجَوُُرف َنۡظَف ۡ ََو َّنِِىر َٰ َۡصبَأ ۡنِم َنۡضُضَۡغي ِت َٰ َنِمۡؤُمۡوِّ ن لُقَو
 ِٓءَبَاَء ۡوَأ َّن ِِٓئَِبَاَء ۡوَأ َّنَِِتَهوُعُبِم َّلَ
ِ
ا َُّنََتَنيِز َنيِدُۡبي َلََو ۖ َّن ِ ِوُيُج ََٰلَّع َّنِِىرُم ُِبِ َنۡبِ َۡۡيمَو َۖاۡنِۡم
 ۡوَأ َّن ِِتِ ََٰوَخَأ َِٓنِب ۡوَأ َّن ِِنِ ََٰوۡخ ِ
ا َِٓنِب ۡوَأ َّن ِِنِ ََٰوۡخ ِ
ا ۡوَأ َّنَِِتَهوُُعب ِٓءَاۡنبَأ ۡوَأ َّن ِِٓئَِاۡنبَأ ۡوَأ َّنَِِتَهوُُعب
  َۡم َني ِ َّلَّ
 
أ ِلۡف ِّطم
 
أ ِوَأ ِلا َِّرم
 
أ َنِم َِةبۡر
ِ
ۡلَ
 
أ ِلِْوُأ َِۡيۡغ َينِعِب َٰ َّتم
 
أ ِوَأ َُّنُنۡ َٰ َۡميَأ ۡتََكوَم اَم ۡوَأ َّن ِِٓئِاَسِن
 َلَ
ِ
ا ْآُوبُوثَو ََّّۚنَِِتَنيِز نِم َينِف ُۡيُ اَم ََلَّۡعُيِم َِّنيِو َُۡرأِب َنۡبِ َۡي َلََو ِۖٓءاَسِّ نم
 
أ ِت ََٰرۡوَع ََٰلَّع ْاوَُريَۡظي
 َنو ُِوُۡفث ۡ َُّوََعم َنُونِمۡؤُۡمم
 
أ َويُّ يَأ ا عًعي ِ َ ِ َّللَّ
 
أ. (رونما:31.) 
Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah 
Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah 
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-
putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-
putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan 
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, 
atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan 
                                                 
13
Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, cet. 8, 
jilid 5, (Jakarta: Lentara Hati, 2007),  59. 
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7. Mencegah terkena penyakit dan gangguan kesehatan 
Penyakit-penyakit yang dapat muncul jika tampil terbuka bisa seperti 
kanker kulit, kulit terbakar, kulit menjadi hitam, noda flek di kulit, dan lain 
sebagainya. Salah satu cara untuk mencegah penyakit dan gangguan kesehatan 
tersebut yaitu dengan memakai pakaian yang tertutup yang dapat melindungi 
tubuh dari faktor-faktor penyebab penyakit atau gangguan kesehatan. 
8. Melindungi diri dari berbagai tindak kejahatan 
Biasanya wanita yang auratnya terbuka adalah yang paling sering menjadi 
korban perkosaan maupun tindak kriminal lainnya seperti perampokan, 
penjambretan, hipnotis, dan lain sebagainya. Bandingkan dengan wanita 
bercadar, atau paling tidak berpakaian tertutup, maka hal tersebut jarang 
dilakukan kejahatan.
19
 
Berangkat dari uraian di atas, pakaian dalam Islam tidak sekedar 
kewajiban dan bentuk keimanan semata, tetapi juga difungsikan sebagai jalan 
untuk menghindari dari berbagai bentuk kejahatan, penyakit, dan lainnya. 
Pakaian dengan aurat tidak dapat dilepaskan mengingat pakaian adlah sarana, 
sedangkan aurat adalah tujuan. Jadi, pakaian menjadi sarana atau alat/media agar 
tujuan dapat ditutupi, yaitu aurat. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pakaian merupakan 
kebutuhan pokok manusian. Pakaian dalam Islam memiliki kriteria dan syarat 
tertentu. Hal terpenting adalah dapat menutup bagian-bagian yang masuk dalam 
batasan aurat. 
                                                 
19
Abu Fathari, 101 Alasan...,57. 
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BAB III 
 
ANALISIS MAKNA DAN KONTEKS LAFAZ-LAFAZ 
PAKAIANDALAM AL-QURAN 
Konsep pakaian dalam Islam secara eksplisit dijelaskan dalam Al-Qur‟an. 
Hal ini menunjukkan pakaian sangatlah urgensi dalam kehidupan manusia. 
Bahasa dan lafaz yang digunakan dalam Al-Qur‟an tentang pakaian sangat 
beragam variennya. Untuk itu, di bawah ini akan dilacak beberapa lafaz yang 
menujukkan makna pakaian. 
 
A. Inventarisir Kata-Kata yang Bermakna Pakaian dalam Al-Qur’an 
 
Pakaian merupakan sesuatu yang penting, karena pakaian secara makna 
lahir dan batin adalah kebutuhan manusia. Dalam arti lahiriyah, manusia telah 
diilhami suatu dorongan untuk berpakaian. Sebagai suatu dorongan dan bahkan 
kebutuhan manusia, maka keberadaan pakaian sangat penting. Sebagaimana 
diamanatkan dalam surat Ṯāhā ayat 117-118, bahwa yang berbunyi: 
ٓاىٰٓ َل لۡ َ َ ا ِنَّ  َ
لۡم
ٱ
 ا َ ِا َ ُنَّ َِح لۡ ُا ََ اَمِخ لۡ  َِم َا َ نَّ ا
 
 ّ َُػا  َ    َا نَّ 
إِ
 ا َُا ـَٔ ٓ   َ ا َ لۡوَُل .ا نَّلَّـَٔ ا َ َا نَّ 
إِ
 ا
اىٰٓ  َ لَۡؼ اَلَّ َا َ  ِاَو ُ َ.ا(هظا:117-118.)ا
Artinya: “Maka Kami berkata: "Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh 
bagimu dan bagi isterimu, maka sekali-kali janganlah sampai ia 
mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi 
celaka. Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak 
akan telanjang”. (QS. Ṯāhā/20: 117-118). 
 
Terkait dengan kata-kata yang bermakna pakaian ini, al-Quran 
menyebutkan pakaian tidak dalam satu lafaẓ saja. Menurut Quraish Shihab, al-
Qur‟an mengistilahkan lafaẓ yang bermakna pakaian ada tiga bentuk, yaitu  libās,  
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thiyāb,  dan  sarābīl.1 Namun, sejauh amatan penulis, kata atau lafaẓ-lafaẓ yang 
menunjukkan makna pakaian dalam al-Quran ada tujuh. Di antaranya adalah 
libās, thiyāb, sarābīl, zīnah, jalābib, qāmis, khumūr, dan rīsyan, yang kesemua 
lafaẓ tersebut telah disebutkan dalam al-Qur‟an berikut dengan derivasinya 
(turunan katanya). 
Terhadap tujuh istilah tersebut, yang paling sering disebutkan dalam al-
Quran adalah lafaẓ zīnah. Muhammad Fu‟ād Abd. al-Bāqī menyebutkan lafaẓ 
zīnah berserta ragam derevasinya ditemukan sebanyak 47 kali. Penyebutannya 
terdapat pada 27 surat dan 44 ayat.
2
 Secara keseluruahan, ketujuh macam lafaẓ, 
baik libās, thiyāb, sarābīl, zīnah, jalābib, qāmis, khumūr, dan rīsyan, memiliki 
makna yang sama, yaitu pakaian. Pakaian dimaksud bisa dalam bentuk perhiasan 
yang dipakai, atau pakaian jasamani yang fungsi dan tujuannya untuk menutup 
badan, seperti celana, baju, jelbab, dan lain sebagainya. 
Ketujuhlafaz tersebut telah disebutkan dalam al-Qur‟an berikut dengan 
derivasinya.
3
 Al-Quran adakalanya menyebutkan dengan ungkapan libās, thiyāb, 
sarābīl, zīnah, jalābib, khumūr, atau dengan ungkapan rīsyan. Untuk itu, ketujuh 
ungkapan tersebut dilihat dari sudut pandang bahasa memiliki persamaan, dan 
juga terdapat perbedaan-perbedaan makna. Baik makna pakaian jasmani atau 
rohani ataupun pemaknaan secara haqiqi atau majazi. 
                                                 
1
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an: Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan 
Umat, (Bandung: Penerbit Mizan, 2009), hlm. 230. 
2Muhammad Fu‟ād Abd. al-Bāqī, al-Mu‟jam al-Mufahras: Li al-Fāż al-Qurān al-Karīm, 
(al-Azhar: Islamic Research Academy, 1996),hlm. 412. 
3
Terkait dengan tujuh lafaz tersebut, dalam kitab-kitab tafsir telah dijelaskan secara 
gamblang makna dan maksudnya. Khusus terhadap makna tujuh  lafaz, libās, thiyāb, sarābīl, 
zīnah, jalābib, qāmis, khumūr, dan rīsyan, pembahasannya secara khusus akan dikemukakan pada 
sub bahasan terakhir bab ini. 
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Penunjukkan lafaz-lafaz yang bernakna pakaian dalam arti pakaian 
jasmani, tidak terlepas dari kajian tentang menutup aurat.Selebihnya, penjukan 
lafaz-lafaz tersebut juga mengarah pada kajian terhadap perilaku hidup manusia, 
atau dengan istilah lain pakaian rohaniyah. Lebih lanjut, ketujuh lafaz seperti 
libās, thiyāb, sarābīl, zīnah, jalābib, khumūr, dan rīsyan juga ada yang 
menunjukkan makna kiasan/pengibaratan atau majāzī. Artinya, makna yang 
terkandung di dalamnya bukan dalam arti makna haqīqi.4 Berikut ini, akan 
dipaparkan tentang makna-makna dari ketujuh lafaz tersebut, baik dilihat dari 
sudut pandang kitab-kitab tafsir, maupun dari kitab-kitab fikih dan kamus. 
 
1. Libās 
Secara bahasa, lafaz libās(س بم) berasal dari akar kataسبم - سبو  -  س بم, berarti 
penutup. Artinya apa pun yang ditutup. Selain bentuk kata libās, juga ditemukan 
lafaz al-labbās (س ّبم ), al-labūs (س بم ), dan al-talbīs (سيبوتم ), artinya pakaian atau 
penutup.
5
Al-Qur‟an menggunakan kata libāsini ada kalanya menunjukkan  
pakaianlahir, dan ada kalanya menunjukkan pakaian batin.
6
 Lafaz libāsatau lubūs 
merupakan bentuk plural/jamak dari kata lubsun(سبم), memiliki makna segala 
sesuatu yang menutupi tubuh, baik itu berupa busana luar (perhiasan).
7
Lafaz libās 
                                                 
4Kata “haqīqi” dalam pengertian bahasa berarti nyata, kenyataan, atau asli. Dalam 
pemaknaan suatu lafaz, maka lafaz tersebut diartikan sebagaimana makna aslinya. Adapun kata 
“majāzī” yaitu suatu lafaz yang digunakan untuk menjelaskan makna kiasan selain makna yang 
tersurat di dalam nash atau teks. Lihat dalam Amir Syarifudin, Ushul Fiqih 2, cet. 5, (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Grup, 2011). 345. 
5Louwis Ma‟luf dan  Bernard Tottel, Al-Munjid: Fī al-Lughah wa al-A‟lām, (Bairut: Dar 
al-Masyriq, 2012). 711. 
6
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an..., 234. 
7
Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, jilid 4, cet 3, (Jakarta: van Hoeve, 2009), 
hlm. 237. 
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dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai pakaian. Pakaian dinamakan libas 
karena ia menutupi tubuh.  
Menurut istilah, terdapat beberapa rumusan. Quraish Shihab memberi 
makna libās sebagai sesuatu  yang dipakai, baik penutup badan, kepala, dan jari 
seperti cincin dan gelang.
8
 Dalam hal ini,dapat dipahami bahwa makna libās 
secara lahiriyah tidak harus dimaknai pakaian yang menutupi aurat saja, seperti 
baju, kain dan lainnya. Tetapi bisa juga diartikan pakaian yang menutup sebagian 
jari seperti cincin dan gelang. 
Sayyid Qutb menyatakan bahwa lafaz libās mempunyai dua relevansi 
makna, yaitu pakaian fisik dan pakaian hati (pakaian rohani: penulis).
9
 Beliau 
melihat teks surat al-A‟rāf ayat 26 dan ayat 27 yang menggunakan kata libās 
dapat diartikan pada dua bentuk sekaligus. Dapat dipahami bahwa kata libās, jika 
berdiri sendiri tanpa ada kata yang mengikutinya, maka dapat diartikan secara 
umum, yaitu meliputi pakaian jasmani yang tanpak, dan pakaian rohani yang 
sifatnya abstrak.  
Secara lebih luas, lafaz ini juga dapat digunakan untuk sebuah 
pengibaratan sesuatu. Misalnya, pada surat al-Baqarah ayat 187, dijelaskan istri 
sebagai pakaian bagi suami. Al-Jazairi menyebutkan dalam tafsirnya, bahwa ayat 
187 ini merupakan ungkapan (pengibaratan: penulis) tentang bercampurnya 
                                                 
8
Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an, cet. 8, jilid 
5, (Jakarta: Lentara Hati, 2007). 58. 
9
Sayyid Qutb, Tafsīr fī Żilāl al-Qur‟ān, terj: As„ad Yasin, dkk. Jilid 8, cet. 1, (Jakarta: 
Gema Insani Pres, 2003). 178. 
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sebagian dari kalian (suami) dengan sebagian yang lain (isteri), seperti 
bercampurnya pakaian dengan badan.
10
 
Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa lafaz libās 
merupakan satu lafaz yang mengandung banyak pengertian, bisa diartikan sebagai 
pakaian jasmani (dalam arti haqīqi), pakaian rohani, dan bisa juga dalam arti 
kiasan sesuatu dengan sebuah pakaian (dalam arti majāzī), misalnya malam 
diibaratkan sebagai pakaian dari siang, isteri dan suami diibaratkan sebagai 
pakaian bagai masing-masing mereka. 
 
2. Thiyāb 
 
Menurut bahasa, kata thiyāb (ب يج) merupakan kata jamak (plural) dari 
turunan kata thaub (ب ج), yaituب ج - ب ث  - با يج, berarti kembali. Artinya, kembalinya 
sesuatu pada keadaannya semula atau pada keadaan yang semestinya sebagaimana 
yang dikehendaki dengan ide pertamanya. Pakaian disebut thiyāb karena ide dasar 
pakaian adalah agar dipakai.
11
 Selain kata thiyāb, juga bisa berbentuk athwāb 
(ب ج ٔ) atau athwub (ب ج ٔ), yang juga memiliki makna kembali, atau bisa juga berarti 
libās atau pakaian.12 Kata thiyāb ini memang lebih diartikan kepada makna 
pakaian jasmani.  
Menurut istilah, Al-Raghib al-Isfahani menyatakan bahwa pakaian 
dinamai thiyāb atau thaub, karena ide dasar adanya bahan-bahan pakaian adalah 
agar dipakai. Jika bahan-bahan tersebut setelah dipintal kemudian menjadi 
                                                 
10
Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Tafsīr al-Qur‟ān al-Aisār, terj: M. Azhari Hatim & 
Abdurrahim Mukti, jilid 1, (Jakarta: Darus Sunnah Pres, 2006). 295. 
11
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an.... 231. 
12Louwis Ma‟luf dan  Bernard Tottel, Al-Munjid.... 75. 
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pakaian, maka pada hakikatnya ia telah kembali pada ide dasar keberadaannya.
13
 
Ini artinya lafaz thiyāb digunakan secara khusus untuk makna pakaian jasmani. 
Dilihat dari keseluruhan ayat yang menggunakan lafaz thiyābini, dipahami bahwa 
lafaz ini menunjukkan makna pakaian jasmani. Namun, hanya satu ayat saja, yaitu 
dalam surat Muddaṡir ayat 4, thiyāb diartikan dalam dua pengertian, yaitu pakaian 
rohani dan pakain jasmani. 
Makna thiyāb sebagai pakaian jasmiyah ini dapat dipahami dari beberapa 
kitab tafsir, diantaranya seperti kitab “Tafsir al-Azhar” karangan Hamka. Secara 
khusus, sebutan lafaz thiyāb pada surat Hūd ayat 5 adalah pakaian yang dijadikan 
orang untuk menyembunyikan hakikat pribadi yang sebenarnya.
14
Sejauh amatan 
penulis, lafaz thiyābini hanya diartikan pada dua makna, yaitu bermakna pakaian 
jasmani dan pakaian rohani. Delapan ayat yang telah dikemukakan, tidak ada satu 
ayatpun yang mengindikasikan makna thiyāb sebagai makna kiasan atau majāzī. 
 
3. Sarābīl 
Kata ketiga yang menunjukkan makna pakaian dalam pembahasan ini 
adalahsarābīl(ليب سر). Secara bahasa, kata sarābīl merupakan jamak (plural) dari 
kata sarbal (لبسر) atau sirbāl (لباسر), berarti qamīṣ (صيقم), yaitu pakaian yang 
menjulur hingga kaki, atau tiap-tiap yang dipakai.
15
 Dalam bahasa Indonesia 
disebut dengan pakaian gamis. Namun maknanya bergeser menjadi baju kemeja.
16
 
Jika diperhatikan makna lafal sarābīl pada ayat-ayat Al-Quran dipahami hanya 
                                                 
13
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an.... 230. 
14
Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 12, cet 2, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1992). 13. 
15Louwis Ma‟luf dan  Bernard Tottel, Al-Munjid.... 329. 
16
Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. 3, (Jakarta: Pustaka 
Phoenix, 2009). 105.  
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dimaknai sebagai pakaian jasmani, tidak dimaknai untuk pakaian rohani dan tidak 
pula dalam bentuk majāzī. Untuk itu, dapat disimpulkan bahwa dari ketiga lafaz 
yang telah disebutkan, hanya lafaz sarābīl yang menunjukkan makna pakaian 
jasmani. 
 
4. Zinah 
Bentuk lain dari lafaz yang bermakna pakaian adalah zīnah(   ز). 
Sebagaimana lafaz-lafaz sebelumnya, secara khusus lafaz libās dan thiyāb, bahwa 
kata atau lafaz zīnahjuga memiliki beragam arti. Kata zīnahpada asalnya 
merupakan turunan dari kata zāna (  ز), derevasinya yaitu  ز –   ي –    ز, berarti 
perhiasan.
17
Secara umum, katazīnahmengandung tiga pengertian, yaitu 
zīnahnafsiyah, seperti ilmu pengetahuan dan keyakinan, zīnahbadaniyah seperti 
kekuatan atau perawakan tinggi, dan zīnahkharijiyah seperti harta kekayaan. 
Menurut al-Qurṯubi, sebagimana yang dikutip oleh al-Hafiz, mengelompokkan 
makna zīnah ke dalam dua pengertian, yaitu menurut pengertian asal kejadian 
yang bermakna kecantikan paras dan keindahan tubuh. Serta pengertian 
kecantikan atau keindahan yang diupayakan, seperti pakaian, perhiasan, kosmetik, 
dan lain-lain.
18
 
Para ulama ada yang memperluas makna zinah, khusunya makna surat al-
Nūr ayat 31. Ada yang hanya memaksudkan perhiasan semata, dan ada juga 
memperluasnya yaitu tubuh wanita yang diberi perhiasan. Al-Marāghī dan Ibnu 
Katsir nampaknya menekankan makna zinah pada pengertian bahasa, yaitu hanya 
                                                 
17Louwis Ma‟luf dan  Bernard Tottel, Al-Munjid.... 315. 
18
Ahsin W. Al-Hafiz, Kamus Ilmu Al-Qur‟an, cet. 4, (Jakarta: Amzah, 2012). 320. 
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pada perhiasan semata. Menurut al-Marāghī, ayat ini menerangkan tentang 
larangan bagi wanita yang beriman untuk menampakkan perhiasan-perhiasan, 
kecuali yang biasa tampak, seperti cincin, celak mata, dan lain-lain.
19
 Dapat 
dipahami bahwa perhiasan yang dimaksud pada ayat adalah semata perhiasan 
wanita, bukan tubuh wanita. Menurut Ibnu Katsir, sebagaimana dijelaskan oleh al-
Rifa‟i, juga menyatakan hal yang sama bahwa wanita tidak boleh menampakkan 
perhiasannya sedikitpun kepada pria asing, kecuali perhiasan yang tidak mungkin 
untuk disembunyikan, seperti selendang yang mempermanis pakaian.
20
 
Menurut Haya binti Mubarak al-Barik, maksud dari kata zinah adalah 
perhiasan. Adapun konteks larangan wanita menampakkan perhiasan seperti pada 
surat al-Nūr ayat 31, ditujukan pada bagian tubuh yang justru ada perhiasannya, 
kecuali muka dan telapak tangan.
21
 Dalam berbagai literatur fikih, ayat tersebut 
dibahas dalam kaitannya dengan persoalan aurat.
22
 Misalnya, dalam kitab Fiqhus 
Sunnah, Sayyid Sabiq membahas ayat ini pada bab shalat, tepatnya pada sub 
bahasan syarat-syarat shalat, seperti menutup aurat. Lebih lanjut, muatan hukum 
pada ayat tersebut yaitu larangan bagi wanita memperlihatkan tempat-tempat 
perhiasan, kecuali wajah dan telapak tangan. Batasan tersebut menurut Sayyid 
                                                 
19
Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī, dimuat dalam Kementerian Agama RI, Kedudukan dan 
Peran Perempuan; Tafsir al-Qur‟an Tematik, (Jakarta: Aku Bisa, 2012). 109. 
20
Muhammad Nasib al-Rifa‟i, Kamudahan dari Allah; Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, terj: 
Syihabuddin, cet. 7, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005). 489. 
21
Haya binti Mubarak al-Barik, Ensiklopedi Wanita Muslimah, terj: Amir Hamzah 
Fachrudin, cet. 12, (Jakarta: Darul Falah, 1424 H). 42. 
22
Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah, terj: Asep Sobari, dkk, jilid 1, cet. 5, (Jakarta: al-
I‟Tishom, 2013). 169. 
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Sabiq belaku dalam pelaksanaan shalat. Kemudian beliau mengutip salah satu 
hadis yang diriwayatkan dari Ummi Salamah:
23
 
اَسَْيماٍر َِخِ َاٍوْرِااِفِاُةـَٔ ْ َْمم ا ِّلَُّص ـَٔ ا َ نَّلََّس َاِهَْيَوػا ُ نَّللَّ ا نَّلََّصا نَِّبِنَّ م اَْتمـَٔأَسا َ نَّنَّـَٔ  َََموَسا ِ ّ ُا َْغ
 َ ْ َ ََكاَر ُهُظاي ِّعَُغ ا ًغِب َساُوْر ِّل ا ََكَا َذ
إِ
 اَل َكاٌر َز
إِ
 ا َ ََْوػا.(ا  اا ب ٔاه  ر). 
Artinya: “Dari Ummu Salamah bahwasanya dia pernah bertanya kepada Nabi 
saw: Bolehkah wanita shalat memakai gamis dan jilbab tanpa memakai 
kain sarung? Beliau menjawab: “Boleh apabila gamisnya itu longgar yang 
dapat menutupi punggung kakinya. (HR. Abu Dawud). 
Begitu juga menurut „Uwaidhah, dan ulama fikih lainnya. bahwa bahasan 
terkait pakaian jasmani dalam kaitan dengan lafaz zīnah ditujukan pada konteks 
seseorang untuk  melaksanakan shalat.
24
 Dalam kaitannya dengan perhiasan, 
„Uwaidhah menjelaskan bahwa wanita muslimah hendaknya mengetahui bahwa 
syari‟at telah membolehkan memakai emas. Tetapi, dalam hal ini ia justru 
dihukumi makruh ketika ia memperlihatkan emas yang dikenakan atau 
dipakainya.
25
 
Selain makna pakaian jasmani, lafaz zīnah juga digunakan untuk 
pengandaian, atau digunakan untuk ungkapan kiasan (majāzī). Hal ini 
sebagaimana digambarkan dalam surat Ṯāhā ayat 59. Lafaz zīnah pada ayat ini 
mengandung makna majāzī sebagaimana telah disinggung pada pembahasan 
sebelumnya. Untuk itu, dapat disimpulkan bahwa lafaz zīnah dapat diartikan 
kepada dua bentuk, tergantung pada konteks penyebutan ayat. lafaz zīnah dapat 
                                                 
23
Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah.... 169. 
24
Kamil Muhammad „Uwaidhah, al-Jamī‟ fī Fiqhi al-Nisā‟, terj: Abdul Ghoffar, cet. 28, 
(Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2008). 139 dan 687. 
25Kamil Muhammad „Uwaidhah, al-Jamī‟ fī Fiqh.... 139 dan 687. 
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diartikan pada pakaian jasmani, seperti perhiasan, dan bisa juga digunakan pada 
makna majāzī. 
 
5. Jalābīb 
Secara bahasa, kata jalābīb (بيب خ), berasal dari kata jalababa (ببوخ), berarti 
(pakaian) penutup wajah. Kata jalābīb merupakan isim dan merupakan bentuk 
jamak (plural), juga berarti sebagai فح لم  atau baju kurung yang panjang.
26
 
Berdasarkan makna bahasa ini, dapat dipahami kata jalābīb menunjukkan pada 
arti pakaian jasmani saja. 
Dalam bahasa Indonesia, kata jalābīb sering diartikan sebagai jilbab, yaitu 
kerudung lebar yang dipakai wanita muslim untuk menutupi kepala dan leher 
sampai dada.
27
 Namun, kata jalābīb ini sebenarnya tidak sama dengan makna 
jilbab seperti yang dipahami dewasa ini. Karena, jalābīb secara khusus sebagai 
pakaian, tidak hanya berfungsi sebagai penutup kepala, leher, dan dada, tetapi 
juga menutupi juga sebagai pakaian yang dapat menutupi aurat wanita. 
Menurut istilah, jalābīb yaitu sejenis baju kurung yang lapang yang dapat 
menutup kepala, muka dan dada.
28
 Menurut Ibnu Kasir,jalābīb merupakan 
semacam selendang yang dikenakan seseorang yang sama fungsinya seperti kain 
penutup, baik badan, muka, maupun kepala.
29
 Dalam rumusan lain, jalābīb berarti 
pakaian yang menutupi tubuh, seperti pakaian yang dapat menutupi wanita di 
                                                 
26
Idrus H. Alkaf, Kamus Pelik-Pelik Al-Quran, (Bandung: Pustaka, 1993). 72. 
27
Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar..... 195. 
28
Idrus H. Alkaf, Kamus Pelik.... 72. 
29
Syaikh Safiyurrahman al-Mubarakfur, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, (tp), jilid 5, (Jakarta: 
Pustaka Ibnu Katsir, tt). 208. 
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waktu mengadakan perjalanan.
30
Jadi, jalābīb dapat dipahami sebagai kain yang 
dipakai perempuan untuk menutupi kepala, wajah dan seluruh badan.  
 
6. Khumūr 
Secara bahasa, khumūr berasal dari akar kata خِ -  م  -  خِ, berarti menutupi. 
Penyebutan kata khumūr juga bisa dengan sebutan khimār (رلْخ), yang berarti ّا هؼا ل , 
yaitu tutup kepala atau kerudung.
31
 Kata khumūr di sini condong pada pengertian 
jilbab dewasa ini, yaitu sejenis kerudung yang dapat menutup kepala hingga leher 
perempuan. 
Sebagian ahli bahasa mengatakan, khumūr adalah yang menutupi kepala 
wanita. Jamaknya akhmarah(ة خِ ), atau khimār (رلْخ). Menurut istilah, Ibnu Katsir, 
khumūrberarti kain yang dapat menutupi kepala, yaitu qina‟ (kerudung) yang 
memiliki ujung-ujung, yang dijulurkan ke dada wanita, untuk menutupi dada dan 
payudaranya. Menurut Sa‟id bin Jabir, sebagaimana dikutip oleh al-Mubarakfur, 
khumūr yaitu kain kerudung yang dapat menutupi dada, dan bagian atas dada 
(leher dan kepala) hingga di bagian itu tidak ada satupun yang bisa dilihat.
32
 
Berdasarkan makna di atas, dapat disimpulkan bahwa khumūr merupakan 
sejenis pakaian yang digunakan oleh wanita muslimah, untuk menutup bagian 
kepala hingga dada. Lafal khumūr di sini condong pada makna pakaian jasmani, 
karena khumūr hanya dimaksudkan sebagai kain kerudung. 
 
 
                                                 
30Hasanain Muhammad Ma‟luf, Kamus Al-Quran, terj: Hery Noer Aly, cet. 12, (Bandung: 
Gema Risalah Press, 2005). 235. 
31
Idrus H. Alkaf, Kamus Pelik.... 127. 
32
Syaikh Safiyurrahman al-Mubarakfur, Shahih Tafsir.... 208. 
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7. Risyān 
Menurut bahasa kata risyān ( ي شر) sama artinya dengan zīnah(   ز) yaitu 
perhiasan. Menurut Sihabudin al-Alusi, kata risyān diambil dari kata risy al-
thayr(شيريرعم ), atau bulu burung. Sebab bulu merupakan hiasan bagi burung. Ibnu 
zaid menterjemahkannya sebagai al-jamal(للجم ), yaitu keindahan.  Sedangkan Ibnu 
Katsir memaknai kata itu sebagai sesuatu yang membuatnya terlihat bagus.
33
 
Kata risyānterkadang berarti sesuatu yang digunakan untuk menutupi 
tubuh dan berdandan dan itu berarti pakaian luaran. Kata risyān juga digunakan 
untuk arti kehidupan yang nyaman, nikmat, dan harta benda, serta perhiasan. Al-
Maraghi memberi arti kata risyān sebagai pakaian harian maupun hiasan.34 
Berdasarkan makna tersebut, dapat dismpulkan bahwa kata risyān hanya 
digunakan untuk makna pakaian jasmani, baik berupa pakaian dalam bentuk kain, 
maupun perhiasan lahir seorang wanita. 
 
B. Klasifikasi Ayat-Ayatyang Bermakna Pakaian dalam Al-Qur’an 
Berikut ini, akan dijelaskan klasifikasi ayat-ayat yang menujukkan lafaz 
bermakna pakaian dalam Al-Qur‟an, baik mengenai akar kata serta jumlah ayat 
yang memuat lafaz yang menujukkan makna pakaian. 
 
1. LafazLibās 
Penyebutan lafaz libāsdan derevasinya dalam al-Quran ditemukan 
sebanyak 10 kali, yaitu dalam surat al-Baqarah ayat 187 sebanyak 2 kali, surat al-
                                                 
33
Syaikh Safiyurrahman al-Mubarakfur, Shahih Tafsir.... 208. 
34
Ahmad Mustafa A-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., 230. 
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A‟rāf ayat 26 sebanyak2 kali, dan ayat 27 sebanyak 1 kali, surat al-Naḥl ayat 112 
sebanyak1 kali, surat al-Furqān ayat 47 sebanyak1 kali, surat al-Nabā‟ ayat 10 
sebanyak1 kali, surat al-Ḥajj ayat 23 sebanyak1 kali, dan surat al-Fāṭir ayat 33 
sebanyak1 kali.
35
 
Jika ditelusuri lebih jauh, penyebutan kata libās dengan varian lafaz yang 
berbeda-beda juga banyak ditemukan dalam al-Quran, seperti lafaz lalabisnā, 
yalbasūn, talbasū, talbasūn, talbasūnahā, yalbisakum, yalbisū, yalbisūn, labsin 
dan lafaz labūs. Semua derevasi lafaz libās tersebut ditemukan sebanyak 13 kali 
dalam al-Quran. Jadi, bentuk lafal libās dan dalam bentuk lainnya berjumlah 23. 
Perbedaan penyebutan lafaz libās itu sendiri juga akan mempunyai arti yang 
berbeda, namun secara umum pemaknaannya ditujukan pada pakaian, baik 
pakaian dalam arti hakiki maupun pakaian dalam arti majazi. Berikut ini dimuat 
tabel yang menerangkan lafaz bermakna pakaian dalam bentuk lafaz libās dan 
derevasinya: 
Tabel 1. Bentuk-Bentuk Lafaz Libās dalam Al-Quran.36 
No Lafaz Banyak 
Letak 
Surat 
Arti Kata Nuzul 
1 س بم (libāsun) 4 Kali 
Al-Baqarah: 
187 
Pakaian 
(bagimu) 
Madaniyah  
Al-Baqarah: 
187 
Pakaian (bagi 
mereka) 
Madaniyah 
Al-A‟rāf: 
26 
Pakaian 
(takwa) 
Makkiyah 
Al-Naḥl: 
112 
Pakaian 
(kelaparan dan 
ketakutan) 
Makkiyah 
2  س بم (libāsā) 3 Kali 
Al-A‟rāf: 
26 
Pakaian (untuk 
menutup 
Makkiyah 
                                                 
35
Muḥammad Fu‟ād Abd. Al-Bāqī, Al-Mu‟jam al-Mufahras: Li al-Fāż al-Qurān al-
Karīm, (al-Azhar: Islamic Research Academy, 1996). 744-745. 
36
Muḥammad Fu‟ād Abd. Al-Bāqī, Al-Mu‟jam al-Mufahras.... 744-745. 
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auratmu) 
Al-Furqān: 
47 
(Malam 
sebagai) 
pakaian 
Makkiyah 
Al-Nabā‟: 
10 
(Malam 
sebagai) 
pakaian 
Makkiyah 
3 مهس بم (libāsahum) 2 Kali 
Al-Ḥajj: 23 
Pakaian 
mereka  
Madaniyah 
Fāṭir: 33 
Pakaian 
mereka  
Makkiyah 
4 
لْهس بم 
(libāsahumā) 
1 Kali 
Al-A‟rāf: 
27 
(Menanggalka
n) pakaiannya 
Makkiyah 
5 س بم (lubūs) 1 Kali 
Al-Anbiyā‟: 
80 
(membuat) 
baju besi 
(untuk kamu) 
Makkiyah 
6 سبم (labsin) 1 Kali Qaf: 15 
(mereka dalam 
keadaan) ragu-
ragu 
Makkiyah 
7    سبون (lalabisnā) 1 Kali 
Al-An‟ām: 
9 
Meragu-
ragukan atas 
mereka 
Makkiyah 
8  سبو  (talbisū) 1 Kali 
Al-Baqarah: 
42 
Kamu campur 
adukkan 
Madaniyah 
9   سبو  (talbisūn) 1 Kali 
Ali „Imrān: 
71 
Kamu 
mencampur 
adukkan 
Madaniyah 
10 
 نَّ سبو  
(talbisūnahā) 
2 Kali 
Al-Naḥl: 14 
Yang kamu 
pakai 
Makkiyah 
Fāṭir: 12 
Kamu 
memakainya 
Makkiyah 
11 
كمسبو  
(yalbisakum) 
1 Kali 
Al-An‟ām: 
65 
Dia 
mencampurka
n kamu 
Makkiyah 
12  سبو  (yalbisū) 2 Kali 
Al-An‟ām: 
82 
Mencampurad
ukkan (iman 
mereka) 
Makkiyah 
Al-An‟ām: 
137 
(Untuk) 
mengaburkan 
Makkiyah 
13  سبو  (talbisūn) 1 Kali 
Al-An‟ām: 
9 
Mereka ragu-
ragu atas diri 
mereka sendiri 
Makkiyah 
14   سبو  (yalbisūn) 2 Kali 
Al-Kahfi: 
31 
Mereka 
memakai 
(pakaian) 
Makkiyah 
39 
 
 
Al-Dukhān: 
53 
Mereka 
memakai 
(sutera) 
Makkiyah 
Jumlah  23  
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa bentuk lafal libās sangat 
banyak. Perbedaan penyebutan lafaz tersebut tentu disesuikan dengan konteks dan 
makna ayat. Secara umum, inti dari semua bentuk lafaz libās secara keseluruhan 
bermakna pakaian. Namun untuk varian tertentu seperti lafaz talbisūdan yalbisū 
masing-masing mempunyai arti “ragu-ragu”, mencampur aduk, dan mengaburkan. 
 
2. LafazThiyāb 
Makna pakaian dalam lafal thiyāb juga banyak ditemukan dalam al-Quran. 
Kata thiyāb sendiri sebenarnya berakar dari kata ṡaub, berarti kembali.37 Ketika 
mengalami perubahan kata dari ṡaub menjadi thiyāb, maknanya juga berbeda, 
yaitu bermakna pakaian.
38
Muḥammad Fu‟ād Abd Al-Bāqī dalam kitab al-Mu‟jam 
al-Mufahras, telah menyebutkan lafaz thiyāb sebanyak 8 (delapan) kali berikut 
perubahan bentuk lafaz tersebut.
39
 Berikut ini dimuat tabel bentuk-bentuk lafal 
thiyāb. 
Tabel 2. Bentuk-Bentuk Lafaz Thiyābdalam Al-Quran 
No Lafaz Banyak Letak Surat Arti Kata Nuzul 
1 ب يج (Thiyāb) 2 Kali Al-Ḥajj: 19 
Pakaian-
pakaian 
(dari api 
neraka) 
Madaniyah 
                                                 
37Louwis Ma‟luf dan  Bernard Tottel, Al-Munjid.... 75. 
38
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an.... 231. 
39
Muḥammad Fu‟ād Abd. Al-Bāqī, Al-Mu‟jam al-Mufahras.... 198-199. 
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Al-Insān: 21 
Memakai 
pakaian 
Madaniyah 
2 با يج (Thiyābā) 1 Kali Al-Kahfi: 31 
(Mereka 
memakai) 
pakaian 
Makkiyah 
3 مب يج (Thiyābak) 1 Kali 
Al-Muddaṡir: 
4 
Pakaianmu 
(bersihkanla
h) 
Makkiyah 
4 
كمب يج 
(Thiyābakum) 
1 Kali Al-Nūr: 58 
(Ketika 
kamu 
menanggalk
a) pakaian 
(luar)mu 
Makkiyah 
5 
مبه يج 
(Thiyābahum) 
2 Kali 
Hūd: 5 
Mereka 
menyelimut
i dirinya 
(dengan 
kain) 
Makkiyah 
Nūḥ: 7 
Menutupka
n bajunya 
(kemukanya
) 
Makkiyah 
6 
ّا به يج 
(Thiyābahunna
) 
1 Kali Al-Nūr: 60 
(Menanggal
kan) 
pakaian 
mereka 
Makkiyah 
Jumlah 8  
 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dipahami bahwa penyebutan lafal thiyāb 
secara keseluruhan bermakna sama, yaitu pakaian. Berdasarkan makna ayat-ayat 
yang menyebutkan lafaz thiyāb seperti akan dipaparkan nanti, secara keseluruhan 
hanya digunakan untuk menunjukkan makna pakaian haqiqīsaja, atau pakaian 
jasmani yang menutupi tubuh manusia. Pemaknaan lafaz thiyāb ini nampaknya 
berbeda dengan makna lafaz libās yang justru memiliki makna ganda yaitu 
pakaian majazī dan pakaian haqiqī. 
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3. Lafaz Sarābīl 
Lafaz sarābīl ditemukan sebanyak 3 kali, dua kali dalam surat al-Naḥl ayat 
(71) dan satu kali pada surat Ibrāhīm ayat (50).40 Secara bahasa, lafaz sarābīl 
berarti qamīs, atau pakaian.41 Asal makna dari kata sarābīl juga sama seperti asal 
makna libās, yaitu pakaian. Hal ini berbeda dengan makna lafaz thiyāb 
sebelumnya yang akar katanya ṡaub, yang berarti kembali. Berikut tabel bentuk 
lafaz sarābīl yang terdapat pada dua surat tersebut. 
Tabel 3. Bentuk Lafaz Sarābīl dalam Al-Quran 
No Lafaz Banyak 
Letak 
Surat 
Arti Kata Nuzul 
1 ليب سر (Sarābīl) 2 Kali 
Al-Naḥl: 
71 
Pakaian (yang 
memeliharamu 
dari panas) 
Makkiyah 
Al-Naḥl: 
71 
Pakaian (yang 
memeliharamu 
dari 
peperangan) 
Makkiyah 
2 مهويب سر (Sarābīluhum) 1 Kali 
Ibrāhīm: 
50 
Pakaian mereka Makkiyah 
Jumlah 3  
 
Lafaz sarābīl maupun sarābīluhum pada tabel memiliki makna pakaian 
jasmani. Pada surat al-Naḥl ayat 71, disebutkan secara jelas fungsi sarābīl 
(pakaian) sebagai pelindung dari panas, dengan redaksi, “waja‟ala lakum sarābīl 
taqīkum al-ḥurra”, dan “sarābīl taqīkum baksakum”, artinya Allah menjadikan 
pakaian bagi manusia di muka bumi sebagai pelindung dari panas, dan pakaian 
yang terbuat dari besi sebagai pelindung dalam peperangan.
42
 Makna tersebut 
                                                 
40
Muḥammad Fu‟ād Abd. Al-Bāqī, Al-Mu‟jam al-Mufahras.... 427. 
41Louwis Ma‟luf dan  Bernard Tottel, Al-Munjid.... 329. 
42
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an.... 231. 
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tentu mengacu pada makna pakaian jasmani. Demikian juga yang terdapat dalam 
surat Ibrāhīm ayat 50, lafaz sarābīl juga menunjukkan makna pakaian jasmani 
bagi orang-orang yang berada dalam neraka, dengan redaksi, “sarābīluhum min 
qatirān”, artinya pakaia orang-orang di dalam neraka terbuat dari qatirān, atau 
cairan panas yang berbau busuk.
43
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penyebutan lafaz 
sarābīl dalamal-Quran hanya bermakna tunggal, yaitu pakaian jasmani atau 
pakaian dalam arti penutub tubuh. Dilihat dari sisi bahasa, lafal sarābīl sendiri 
berarti pakaian jasmani yang fungsinya untuk menutup tubuh manusia. Untuk itu, 
penggunaan lafaz sarābīl dalam al-Quran hanya dipakai dalam pengertian pakaian 
jasmani saja. 
 
4. LafazZīnah  
Muḥammad Fu‟ād Abd. Al-Bāqī, dalam al-Mu‟jam al-Mufahras, 
menyebutkan lafal zīnah disebutkan sebanyak 45 kali.44 Berikut tabel bentuk lafaz 
zīnahdan derevasinya yang disebutkan dalam ayat al-Quran. 
Tabel 4. Bentuk Lafaz Zīnah dalam Al-Quran 
No Lafaz Banyak Letak Surat Arti Kata Nuzul 
1  ّيز (Zayyan) 5 Kali 
Al-An‟ām: 
43 
Menampakkan 
(kepada 
mereka) 
Makkiyah 
Al-An‟ām: 
137 
Telah 
menjadikan 
Makkiyah 
Al-Naḥl: 63 menjadikan  Makkiyah 
Al-Naml: 24 Telah Makkiyah 
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Abdur Rahman bin Nashir al-Sa‟di, Taisīr al-Karīm al-Raḥmān fī Tafsīr Kalām al-
Manān, terj: Muhammad Iqbal, dkk, jilid 4, cet. 6, (Jakarta: Dar al-Haq, 2016). 658. 
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menjadikan 
Al-„Ankabūt: 
38 
Menjadikan  Makkiyah 
2   ّ ز (Zayyanā) 5 Kali 
Al-An‟ām: 
108 
Kami jadikan Makkiyah 
Al-Naml: 4 Kami jadikan Makkiyah 
Al-Ṣāfāt: 6 
Kami telah 
menghias 
Makkiyah 
Fuṣilat: 12 Kami hiasi Makkiyah 
Al-Mulk: 5 
Kami telah 
menghiasi 
Makkiyah 
3 
    ّ ز 
(Zayyannāhā) 
2 Kali 
Al-Ḥijr: 16 
Kami telah 
menghiasi 
Makkiyah 
Qaf: 6 Menghiasinya  Makkiyah 
4   ّ ز (Zayyanah) 1 Kali Al-Ḥujarat: 7 
Menjadikan 
keimanan itu 
indah 
Makkiyah 
5   ّ ز (Zayyanū) 1 Kali Fuṣilat: 25 
Menjadikan 
mereka 
Makkiyah 
6 ّنن ز (Zayyinan) 1 Kali Al-Ḥijr: 39 
Menjadikan 
mereka 
Makkiyah 
7  ّيز (Zuyyin) 10 Kali 
Al-Baqarah: 
212 
Dijadikan 
indah dalam 
pandangan 
Madaniya
h 
Āli-„Imrān:  
14 
Dijadikan 
indah pada 
pandangan 
Madaniya
h 
Al-An‟ām: 
122 
Kami jadikan Makkiyah 
Al-Taubah: 
37 
Menjadikan 
mereka 
Madaniya
h 
Yūnus: 12 
Memandang 
baik 
Makkiyah 
Al-Ra‟d: 33 Dijadikan  
Madaniya
h 
Fāṭir: 8 Yang dijadikan Makkiyah 
Muḥammad: 
14 
Menjadikan 
Madaniya
h 
Al-Fatḥ: 12 
Telah 
menjadikan  
Madaniya
h 
8 تّن ز (Zayyanat) 1 Kali Yūnus: 24 
Memakai 
perhiasannya 
Makkiyah 
9    ز (Zīnah) 11 Kali 
Al-A‟rāf: 32 Perhiasan  Makkiyah 
Yūnus: 88 Perhiasan  Makkiyah 
Al-Naḥl: 8 Perhiasan  Makkiyah 
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Al-Kahfi: 7 Perhiasan  Makkiyah 
Al-Kahfi: 28 Perhiasan  Makkiyah 
Al-Kahfi: 46 Perhiasan Makkiyah 
Ṭaha: 59 Hari raya Makkiyah 
Ṭaha: 87 
Barang-barang 
perhiasan  
Makkiyah 
Al-Nūr: 60 Perhiasan  Makkiyah 
Al-Ṣāfāt: 6 Hiasan  Makkiyah 
Al-Ḥadīd: 20 Perhiasan  Makkiyah 
10 
كمتن ز 
(Zīnatakum) 
1 Kali Al-A‟rāf: 31 
Pakaianmu 
yang inddah 
Makkiyah 
11 هتّن ز (Zīnatih) 1 Kali Al-Qaṣaṣ: 79 
Kemegahanny
a  
Makkiyah 
12  تهن ز (Zīnatuhā) 3 Kali 
Hūd: 15 Perhiasannya Makkiyah 
Al-Qaṣaṣ: 60 Perhiasannya Makkiyah 
Al-Aḥzāb: 28 Perhiasannya  
Madaniya
h 
13 
ّا تهن ز 
(Zīnatihinna) 
3 Kali Al-Nūr: 31 Perhiasannya Makkiyah 
   Al-Nūr: 31 Perhiasannya Makkiyah 
   Al-Nūr: 31 Perhiasan  Makkiyah 
14    ز (Zīnā)  Al-Ṣāfāt: 6 Dengan hiasan Makkiyah  
Jumlah 45  
 
Berdasarkan tabel di atas, lafaz zīnah dapat dikelompokkan menjadi 14 
bentuk lafaz, yaitu zayyan, zayyanā, zayyannāhā, zayyanah, zayyanū, zayyinan, 
zuyyin, zayyanat, zīnah, zīnatakum, zīnatih, zīnattuhā, zīnatihinna, dan zīnā. 
Semua bentuk lafaz zīnah tersebut memiliki beragam arti. Namun yang 
difokuskan pada penelitian ini yaitu lafaz zīnah yang bermakna pakaian, di mana 
penyebutannya dalam al-Quran diulang sebanyak 19 kali. Jika ditelusuri, lafaz 
zīnah pada 19 surat pada tabel di atas, menunjukkan bahwa lafaz tersebut 
merangkup pada dua makna sekaligus, yaitu pakaian dalam arti majazī dan 
pakaian haqiqī. 
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5. Lafaz Jalābib 
Ayat yang menerangkan lafaz jalābib hanya ditemukan pada satu ayat 
saja, yaitu dalam surat al-Ahzab ayat 59. Ayat ini masuk dalam kategori ayat-ayat 
yang diturunkan di madinah (ayat Madaniyah).Bunyi ayatnya yaitu: 
ا ٓ ىَٰٓن لۡاـَٔ ا َ ِ  َذا َّۚنَّ ِِبِيِب   َوَخا  ِا نَّ ِ لۡ ََوػاَينِا لۡ ُ اَين ِ ِ لۡؤُملۡم
ٱ
 آِء َسِن َاَم ِ َ َب َاَمِخ   َ لۡز
ـَٔ ِّلّالُكا هِبِنَّ م
ٱ
 ا َ هيُّـَٔٓأ   َ 
 ٗيمِح نَّرا ٗر َُفغا ُ نَّللَّ
ٱ
 ا ََكَ َا َۗ َلۡيَذ لُۡؤ ا ََ ا َلۡ َ لُۡؼ ا ـَٔ .(ب حٔلّ ا:59ا.)
Artinya:“Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu 
dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya 
ke seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 
untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS. Al-Ahzab: 59). 
 
Penyebutan lafaz jalābib pada ayat tersebut berkenaan dengan perintah 
kepada kalangan perempuan, baik isteri maupun anak perempuan untuk 
mengulurkan jilbab keseluruh tubuh. Sebagaimana telah disebutkan pada bab 
sebelumnya, bahwa lafaz jalābib yang dimaksudkan yaitu sejenis baju kurung 
yang lapang yang dapat menutup kepala, muka dan dada.
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 Untuk itu, pakaian 
dalam arti jalābib di sini condong diartikan sebagai pakaian jasmani. 
 
6. LafazKhumur 
Lafaz khumur juga ditemukan pada satu ayat saja, yaitu dalam surat al-Nur 
ayat 31, yaitu: 
ا ََهَظا  َا نَّلَّ
إِ
 ا نَّ ََُتهن ِزا َي ِ لُۡب اَلَّ َا نَّ َُجَ  ُُ ا َ لۡظَف لَۡيَ َا نَّ  ِِ   َصلۡبـَٔ ا لۡ  ِا َ لۡضُضلَۡغ اِت   َ  ِ لۡؤُملۡوِّ نالُك َ
آِءَبا َءا لۡ ـَٔ ا نَّ ِِٓئَِبا َءا لۡ ـَٔ ا نَّ َِِتهه ُؼُبِما نَّلَّ
إِ
 ا نَّ ََُتهن ِزا َي ِ لُۡب اَلَّ َا ۖ نَّ ِِبه ُيُحا ىََٰٓلَّػا نَّ  ِِ ُم ُِبِا َلۡبِ لۡضَۡي
لۡم َۖا َ لۡنۡ ِ
ا لۡ ـَٔ ا نَّ ِِتِ   ََخ
ـَٔ ا َِٓنِبا لۡ ـَٔ ا نَّ ِِنَّ   َ لۡخ إِ
 ا َِٓنِبا لۡ ـَٔ ا نَّ ِِنَّ   َ لۡخ إِ
 ا لۡ ـَٔ ا نَّ َِِتهه ُُؼبآِء َ لۡبـَٔ ا لۡ ـَٔ ا نَّ ِِٓئِ َ لۡبـَٔ ا لۡ ـَٔ ا نَّ َِِتهه ُُؼب
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ا لَۡمما َي ِ
نَّلَّ
ٱ
 اِل لۡف ِّعم
ٱ
 ا ِـَٔ اِل َِخ ّم
ٱ
 ا َ ِا َِب لۡر
إِ
لۡلَّ
ٱ
 اِلِ ْ ُا ِ لَۡيرغاَينِؼِب   نَّتم
ٱ
 ا ِـَٔ ا نَّ ُُنۡ   َملۡ ـَٔ ا لۡتََكو َا  َا لۡ ـَٔ ا نَّ ِِٓئِ َسِن
اَلَ
إِ
 ا ْ ٓ ُ ب ُ َ ا َّۚ نَّ َِِتهن ِزا  ِاَينِف لۡ ُا  َا ََلَّ لۡؼُيِما نَّ ِهِوُخ لۡرـَٔأِبا َلۡبِ لَۡضۡ اَلَّ َۖآِء َسِّ نم
ٱ
 اِت  َر لۡ َغا ىََٰٓلَّػا ْ  َُه
لَۡظ 
َا   ُِو لُۡف ا لُۡكمنَّوََؼما َ ُ  ِ لۡؤُملۡم
ٱ
 اَهه  ـَٔ ا ًؼي ِ َا ِ نَّللَّ
ٱ
 .(ر  م ا:31.) 
Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah 
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami 
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara 
lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-
wanita islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan 
laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-
anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka 
memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-
orang yang beriman supaya kamu beruntung”. (QS. al-Nur: 31). 
Penyebutaan lafaz khumur pada surat al-Nur ayat 31 ini berkenaan dengan 
perintah Allah kepada wanita-wanita berman untuk menutup dada mereka dengan 
memakai kain kerudung.
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Lafaz ini secara eksplisit bisa dipahami sebagai lafaz 
bermakna pakaian dalam arti pakaian jasmani. Dalam istilah dewasa ini, lafaz 
khumur agaknya mempunyai kesamaan dengan jilbab, di mana fungsi jilbab selain 
sebagai penutup kepala juga bisa menutupi dada perempuan. 
 
7. LafazRisyān 
Lafaz risyān juga ditemukan pada satu ayat, yaitu dalam surat al-A‟raf 
ayat 26 dengan kata rīsyā, artinya pakaian yang indah berupa perhiasan. Ayatnya 
yaitu: 
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ا َ ِ  َذا َّۚ
 لۡيرَخا َ ِ  َذا ىٰٓ  َلۡلنَّتم
ٱ
 اُس َبِم َۖا  ٗيِر َا لُۡكمِت َء لۡ َسايِر   َُ ا ٗس َب
ِما لُۡكم لَۡيَوػا َ لۡم َنـَٔ ا لۡ َكا ََا َءا َِٓنِب   َ 
َا   ُنَّن نَّ َ ا لُۡمهنَّوََؼما ِ نَّللَّ
ٱ
 اِت   َ  َءا لۡ  ِ.(ف غٔلّ ا:26.)ا
Artinya:“Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan 
pakaian takwa Itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah 
sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka 
selalu ingat”. (QS. Al-A‟raf: 26). 
 
Penyebutan lafaz risyān pada ayat tersebut berkenaan dengan informasi 
(kabar) kepada seluruh keturunan Nabi Adam as bahwa Allah secara sekaligus 
menuturkan tiga jenis pakaian yang diciptakan kepada bangsa manusia, yaitu 
pakaian untuk menutup aurat (libās), pakaian dalam bentuk perhiasan (risyān), 
dan pakaian takwa (libās al-taqwā). Khusus mengenai lafaz risyān, sama halnya 
penyebutan lafaz zīnah, yaitu perhiasan. Untuk itu, lafaz risyān di sini masuk 
dalam kategori pakaian jasmani. 
 
C. Konteks Penyebutan LafazBermakna Pakaian dalam Al-Quran 
Konteks penyebutan lafaz di sini diartikan sebagai situasi dan kondisi lafaz 
libās, thiyāb, sarābīl, zīnah, jalābib, khumur, dan risyān disebutkan dalam al-
Quran. Konteks penyebutan ketujuh lafaz tersebut tentu dapat dipahami dari 
makna ayat-ayat al-Quran tersebut. Berikut ini, akan dipaparkan satu persatu 
konteks penyebutan ketujuh lafaz tersebut dilihat dari makna yang terkadung 
dalam al-Quran. 
1. Konteks Penyebutan Makna Lafaz Libās 
Jika dicermati ayat-ayat yang menyebutkan lafaz libās (pakaian), 
ditemukan dua konteks penyebutan makna, yaitu dalam bentuk pakaian majazī 
atau dan pakaian haqiqī.Penyebutan lafaz libās di dalam al-Quran digunakan 
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dalam dua konteks sekaligus, yaitu konteks pakaian jasmani yang dapat menutup 
aurat dan harus dipakai oleh manusia, kemudian dalam konteks pengibaratan 
sesuatu sebagai pakaian seseorang.Penyebutan lafaz libās dengan makna majazī 
bisa ditemukan pada al-Quran surat al-Baqarah ayat 187: 
ا لُۡتُ ُنا لُۡكمنَّنـَٔ ا ُ نَّللَّ
ٱ
 ا ََِلَّػا َۗ نَّ ُهنَّ ما  س َبِما لُۡتُاـَٔ َ ا لُۡكمنَّ ما
 س َبِما نَّ  ُا
َّۚ لُۡكمِٓئ َسِنا ىَٰٓلَ
إِ
 اَُث نَّ م
ٱ
 ا ِ َي ِّصم
ٱ
 ا ََلَ لَۡيما لَُۡكمما نَّلِح ُ
ا ْ ُُكُ َاَّۚ لَُۡكمما ُ نَّللَّ
ٱ
 اَبَتَنا  َا ْ َُغتلۡب
ٱ
 َ ا نَّ  ُ ُِشِ   َبا َىٰٓـَٔ لۡم
ٱ
َأ ۖا لُۡكم َغا َفَغ َا لُۡكم لَۡيَوػاَب ََت ا لُۡكمَسُفاـَٔ ا َ ُا َت لَۡتَ
ا َ َي ِّصم
ٱ
 ا ْ هم ِـَٔ انَُّثُا ۖ ِ لۡ َفلۡم
ٱ
 ا َ ِاِا َ لۡسـَٔ لۡلّ
ٱ
 اِطلۡيَخلۡم
ٱ
 ا َ ِاُضَيلۡب ـَٔ لۡلّ
ٱ
 اُطلۡيَخلۡم
ٱ
 ا َُُكمما َ نََّينبََت ا ىٰٓ نَّتََّحا ْ ُ ب َ لۡشۡ
ٱ
 َ
ا َ ِ  َ َناَۗ  َ ُب َ لَۡل ا ََ ا ِ نَّللَّ
ٱ
 اُا  ُُحا َ لۡلۡ ِا َۗ ِِج   َسَملۡم
ٱ
 اِفِا َ ُفِك   َغا لُۡتُاـَٔ َ ا نَّ  ُ ُِشِ   َُب اَلَّ َا َِّۚل لۡينَّ م
ٱ
 اَلَ
إِ
 
َا  ُلنََّت ا لُۡمهنَّوََؼماِس نَّ وِنا ِهِت   َ  َءا ُ نَّللَّ
ٱ
 ا ُ ِّينَُب .(ةر لبم ا:187ا.)
Artinya:“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan 
isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah 
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat 
menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af 
kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah 
ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah 
puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka 
itu, sedang kamu beri'tikaf dalam masjid. Itulah larangan Allah, maka 
janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa”. (QS. Al-Baqarah: 
187). 
 
Lafaz libās pada ayatdi atas bermakna pakaian kiasan, yaitu menggunakan 
redaksi, “hunna libāsullakum, wa antum libāsullahun”, artinya suami atau isteri 
menjadi kiasan pakaian bagi masing-masing mereka.
47
 Kemudian, makna pakaian 
majazī dalam lafaz libās juga disebutkan pada surat al-Naḥl ayat 112: 
ا لۡت ََفََك ا َٖكَ َا ُِّكا ِ ّا  َٗغَرا َهُك لۡزِرا َ ِتلَۡٔأ ا ٗنَّ ِئَم لۡع ه ا َٗ  ِ َءا لَۡتاَكَا َٗ لۡ َكا َٗث َا ُ نَّللَّ
ٱ
 اَب ََضَ َ
َا  َُؼ لَۡص ا ْ ُ اَكَا َمِباِف لۡ َخلۡم
ٱ
 َ اِو  ُلۡم
ٱ
 اَس َبِما ُ نَّللَّ
ٱ
 ا ََهك  َذـََٔأ ا ِ نَّللَّ
ٱ
 اِمُؼلۡاـَٔأِبا.(لح م ا:112.)ا
 
Artinya:“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri 
yang dahulunya aman lagi tenteram, rezkinya datang kepadanya melimpah 
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ruah dari segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-
nikmat Allah; karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian 
kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka perbuat”. 
(QS. Al-Naḥl: 112). 
 
Ayat ini menggunakan redaksi, “libās al-jū‟ wa al-khauf”, artinya lapar 
dan takut menjadi kiasan pakaian bagi orang-orang yang mengingkari nikmat 
Allah.
48
 Selain itu, lafal libās yang bermakna pakaian majazī juga disebutkan pada 
surat al-Furqān ayat 47 dan surat al-Nabā‟ ayat 10. Di mana, redaksi “laila 
libāsā” pada kedua surat tersebut menjadikan malam sebagai kiasan pakaian 
penutup siang.
49 
Selain digunakan untuk makna majazī, lafaz libās juga digunakan untuk 
makna pakaian yang sebenarnya (haqiqī). Artinya, lafaz libās diartikan sebagai 
pakaian penutup anggota tubuh. Hal ini disebutkan dalam tiga surat, yaitu surat al-
A‟rāf ayat 26: 
ا َ ِ  َذا َّۚ
 لۡيرَخا َ ِ  َذا ىٰٓ  َلۡلنَّتم
ٱ
 اُس َبِم َۖا  ٗيِر َا لُۡكمِت َء لۡ َسايِر   َُ ا ٗس َب
ِما لُۡكم لَۡيَوػا َ لۡم َنـَٔ ا لۡ َكا ََا َءا َِٓنِب   َ 
َا   ُنَّن نَّ َ ا لُۡمهنَّوََؼما ِ نَّللَّ
ٱ
 اِت   َ  َءا لۡ  ِ.(ف غٔلّ ا:26ا.)
Artinya: “Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan 
pakaian takwa Itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah 
sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka 
selalu ingat”. (QS. Al-A‟rāf: 26). 
 
Ayat ini menggunakan redaksi, “libāsā yūwarī”, artinya Allah telah 
memberikan pakaian penutup aurat. Di sini, dapat dipahami bahwa pakaian 
penutup aurat adalah pakaian yang sebenarnya yang dapat menurut tubuh 
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manusia. Kemudian, dalam surat al-Ḥajj ayat 23 dan surat Fāṭir ayat 33 juga 
menyebutkan lafaz libās dengan makna haqiqī. Adapun bunyi ayatnya yaitu: 
ا َ  ِا َ لۡ نَّو َُيَا ُ   َ لۡنَّـَٔ لۡلّ
ٱ
 ا َِته لَۡتَا  ِاِي لۡ َاٖت   نَّ َحاِت   َ ِو   نَّصم
ٱ
 ا ْ ُو َِعَ َا ْ ُ  َ َءا َي ِ نَّلَّ
ٱ
 اُلِخ لۡ ُ ا َ نَّللَّ
ٱ
 ا نَّ 
إِ
 
ا   ِي َحا َ  ِا لُۡمهُس َبِم َۖا ُٗؤم لُۡؤم َاٖب ََذا  ِاَر ِ َسـَٔ ا لۡ  ِ.(جلح ا:23.)ا
Artinya: “Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh ke dalam surga-surga yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai. di surga itu mereka diberi perhiasan dengan 
gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan pakaian mereka adalah 
sutera”.(QS. Al-Ḥajj: 23). 
Surat Fāṭir ayat 33 berbunyi: 
ا َ  ِا لُۡمهُس َبِم َۖا ُٗؤم لُۡؤم َاٖب ََذا  ِاَر ِ َسـَٔ ا لۡ  ِا َ  ِا َ لۡ نَّو َُيَا ََنَّ ُوُخ لۡ َ ا ٖ لۡ َػاُت   نَّ َح
ا   ِي َح.( ظ  :33ا.)
Artinya:“(Bagi mereka) syurga 'Adn mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya 
mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas, dan dengan 
mutiara, dan pakaian mereka didalamnya adalah sutera”. (QS. Fāṭir: 33). 
Menurut Ibnu Katsir, redaksi, “wa libāsuhum fīhā ḥarīrun pada kedua ayat 
di atas bermakna pakaian yang menunjukkan perbandingan pakaian orang-orang 
yang berada di dalam neraka. Bagi orang yang berada di dalam surga, Allah 
memberikan pakaian jasmani berupa sutera.
50
 Berdasarkan makna ayat tersebut, 
dapat dipahami bahwa pakaian sutera dimaksudkan di sini yaitu pakaian jasmani 
(pakaian haqiqī). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penyebutan lafaz 
libās dalam ayat-ayat al-Quran memiliki dua konteks sekaligus, bisa berarti 
makna kiasan atau majazī dan bisa juga bermakna pakaian yang sebenarnya yang 
digunakan untuk menutup tubuh manusia (haqiqī). 
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2. Konteks Penyebutan Lafaz Thiyāb 
Penyebutan lafaz thiyābsecara khusus digunakan untuk makna pakain 
jasmani. Kontek penyebutannya berkaitan dengan menutup aurat, termasukmakna 
pakaian bagi orang-orang yang berada dalam neraka dan surga, dengan kriteria 
pakaian yang berbeda-beda.  
Dalam hal pakaian jasmani untuk menutup aurat, menurut al-Raghib  al-
Isfahani, sebagaimana dikutip oleh Quraish Shihab, menyatakan bahwa pakaian 
dinamai śiyab atau śaub, karena idedasar adanya bahan-bahan pakaian  adalah  
agar  dipakai.  Jikabahan-bahan   tersebut   setelah   dipintal  kemudian  
menjadipakaian, pada hakikatnya ia telah kembali pada ide  dasar keberadaannya, 
yaitu “tertutupnya aurat”, namun karena godaan setan,aurat manusia terbuka. 
Dengan  demikian,  aurat  yang  ditutupdengan  pakaian  akan dikembalikan pada 
konteks dasarpakaian itu sendiri.
51
Oleh karena itu, konteks penyebutan lafaz 
thiyābtidak hanya digunakan untuk pakaian jasmani yang fungsinya adalah 
menutup aurat, tetapi gambaran pakaian jasmani bagi orang-orang yang berada 
dalam surga maupun neraka. 
Hal tersebut dapat dipahami dari beberapa ungkapan lafaz thiyāb dalam 
Al-Quran, misalnya dalam surat Surat Hūd ayat 5: 
ا  َ َا َ هُِسِيا  َا َُلَّ لَۡؼ ا لۡمَُبه َيِجا َ  ُلَۡغت لۡ َسياَينِحاَلَّـَٔ ا
َُّۚهلۡ  ِا ْ ُف لَۡخت لۡ َسيِما لُۡهَُر  ُُصا َ ُ لۡ َث ا لۡمُ نَّنَّ
إِ
 ٓاَلَّـَٔ 
ِار  ُ هصم
ٱ
 اِت  َِبا  ُ َِوػا ُهنَّ ا
إِ
 ا َّۚ َ  ُِو لُۡؼ .ا(ا  ا:5.)ا
Artinya: “Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu) memalingkan dada mereka 
untuk menyembunyikan diri daripadanya (Muhammad). Ingatlah, di waktu 
mereka menyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui apa yang 
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mereka sembunyikan dan apa yang mereka lahirkan, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala isi hati”. (QS. Hūd: 5). 
 
Pemaknaan lafaz thiyābdalam ayat di atas lebih ditujukan pada makna 
pakaian jasmani. Hamka menyebutkan dalam tafsirnya bahwa ayat tersebut 
membicarakan tentang orang-orang munafik yang menutup diri dengan 
menggunakan pakaian, untuk menanamkan pengaruh dan menakut-nakuti. 
Biasanya pakaian seperti itu dipakai oleh raja-raja, dan orang-orang besar 
lainnya.
52
 Selain itu, dimuat juga dalam Surat al-Kahfi ayat 31: 
اٖب ََذا  ِاَر ِ َسـَٔ ا لۡ  ِا َ  ِا َ لۡ نَّو َُيَا ُ   َ لۡنَّـَٔ لۡلّ
ٱ
 اُم ِِته لَۡتَا  ِاِي لۡ َا ٖ لۡ َػاُت   نَّ َحا لُۡمَهماَمِٓئ   َم ْ ُ
اُب َ نَّ ثم
ٱ
 اَم لۡؼِاا َِِّۚمٓئ َرـَٔ لۡلّ
ٱ
 اََلَّػا َ  ِأَِينِاكنَّت ه اٖق َ لۡبَۡت لۡ س
إِ
 َ اٖس ُ ُ سا ِ ّا ٗ لۡضُۡخاًبا َيِجا َ َُسبلَۡو َ
 ٗلََف لۡ  ُا لَۡتنُسَح َ.(يفهكم ا:31.) 
Artinya: “Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga ´Adn, mengalir 
sungai-sungai di bawahnya; dalam surga itu mereka dihiasi dengan gelang 
mas dan mereka memakai pakaian hijau dari sutera halus dan sutera tebal, 
sedang mereka duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan yang indah. 
Itulah pahala yang sebaik-baiknya, dan tempat istirahat yang indah”. (QS. 
Al-Kahfi: 31). 
Konteks ayat tersebut menerangkan tentang kondisi orang-orang yang ada 
di dalam surga. Dikabarkan bahwa pakaian yang ada di dalam surga terbuat dari 
sutera. Al-Sa‟di menyebutkan sutera itu berwarna hijau dari jenis sutera sundur 
(halus) dan jenis istabraq (tebal).
53
Artinya pakaian jasmani yang konkrit sifatnya, 
meskipun masih dalam bentuk gambaran pakaian jasmani di dalam surga. Begitu 
juga disebutkan dalam Surat al-Hajj ayat 19, yaitu: 
ا  ِا هبَُص اٖر نَّنَّا ِ ّا
 ب َيِجا لُۡمَهما لۡتَؼ ِّعُكا ْ  َُفَنا َي ِ
نَّلَّ
ٱ
َأ ا ۖ لۡم ِ ِّبهَراِفِا ْ ُمََصت لۡخ
ٱ
 ا ِ َم لۡصَخا ِ  َ    َ۞
ُا ِم َلۡم
ٱ
 اُِمهِس ُءُراِق لۡ َ .(جلح ا:19.)ا
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Artinya: “Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang 
bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka 
orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api neraka. 
Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka”. (QS. Al-
Hajj:  19). 
Ayat di atas merupakan kilas balik dari kabar atas pakaian orang-orang 
yang ada di dalam neraka. Masih menurut al-Sa‟di, bahwa konteks penyebutan 
kata pakaian dimaksudkan ayat ini yaitu pakaian neraka, yang terbuat dari cairan 
ter,
54
 tujuannya adalah ketika dinyalakan api maka siksaan mengenai mereka 
secara merata dan kesemua sisi.
55
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa konteks ungkapan 
lafaz siyab hanya ditujukan pada makna haqiqi, yaitu pakaian jasmani, baik 
pakaian orang-orang yang masih berada dalam dunia, maupun gambaran pakaian 
jasmani bagi orang-orang yang berada dalam surga dan neraka. 
 
3. Konteks Penyebutan Lafaz Sarābīl 
Penyebutan lafaz sarābīldi dalam al-Quran digunakan dalam konteks 
pakaian di dunia dan gambaran pakaian jasmani bagi orang-orang yang berada 
dalam neraka.Lafaz sarābīlditemukan sebanyak 3 (tiga) kali dalam dua surat.56 
Pertama surat al-Nahl ayat 81 sebagai berikut: 
اُُكميَِل اَليِب ََسرا لَُۡكمماَلَؼَح َا  ٗ   َ لۡنـَٔ اِل َب ِلۡم
ٱ
 ا َ ِ ّاَُكمماَلَؼَح َا ٗ   َوِظاََقوَخا نَّم ِ ّاَُكمماَلَؼَحا ُ نَّللَّ
ٱ
 َ
َا  ُمِو لُۡس ا لُۡكمنَّوََؼما لُۡكم لَۡيَوػا َُهتَم لۡؼِاا هُِتُ ا َ ِ  َ َنا
َّۚ لُۡكمَسلَۡٔأباُكميَِل اَليِب ََسر َا نَّ  َلۡم
ٱ
 .(الح م :81.) 
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Artinya: “Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang telah Dia 
ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-
gunung, dan Dia jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas 
dan pakaian (baju besi) yang memelihara kamu dalam peperangan. 
Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar kamu 
berserah diri (kepada-Nya). (QS. Al-Nahl: 81). 
 
Menurut Abu Hayyan, sebagaimana dikutip oleh Makmuna, menyebutkan 
bahwa penggalan kata sarābīl dalam surat al-Naḥl ayat 81, dimaksudkan 
adalahbaju yang melindungi dari sengatan panas, sedangkan dalam katasarābīl 
pada lanjutan ayat tersebut dimaksudkan yaitu baju besi pelindung daribahaya. Al-
Qur‟an hanya menyebutkan pelindung dari panas karenadisesuaikan konteksnya, 
yaitu ketika ayat ituditurunkan yakni di daerah Arab yangmemang beriklim 
panas.
57
Oleh karena itu, makna sarābīlini berkaitan baju yang dapat melindungi 
panas. Konteks lafaz sarābīl dalam arti pakaian jasmani juga dimuat dalam surat 
Ibrāhīm ayat 50: 
ُار نَّ م
ٱ
 اُُمه َ ُح ُا ىٰٓ َلَۡغ َ ا ٖ َ َِعكا ِ ّاُمُهويِب ََسر.(   ب ٕا:51.) 
Artinya: “Pakaian mereka adalah dari pelangkin (ter)dan muka mereka ditutup 
oleh api neraka”. (QS. Ibrāhīm: 50). 
Lafaz sarābīlpada ayat di atas digunakan untuk gambaran pakaian yang 
akan dikenakan oleh orang-orang yang berada dalam neraka, yang terbuat dari 
cairan panas dan berbau busuk.
58
 Untuk itu, konteks penyebutan lafaz sarābīl 
sama dengan konteks penyebutan lafaz thiyāb seperti telah disebutkansebelumnya, 
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yaitu pada dua situasi, baik pakaian jasmani di dunia maupun gambaran pakaian 
jasmani di akhirat nanti. 
 
4. Konteks Penyebutan Lafaz Zīnah 
Konteks penyebutan lafaz zīnah di dalam al-Qur‟an secara umum 
digunakan dalam konteks larangan untuk menampakkan perhiasan di dunia. Dari 
19 ayat yang menyebutkan lafaz zīnah, sebanyak 17 ayat menyebutkan konteks 
perhiasan. Penyebutan lafaz zīnahyang bermaknaperhiasan digunakan dalam dua 
konteks sekaligus, yaitu larangan Allah untuk menampakkan perhiasan, seperti 
emas dan lainnya, kemudian dalam konteks informasitentang kebesaran Allah. Di 
mana, penciptaan dunia dilengkapai dengan perhiasan di dalamnya yang 
memperindah bentuk duani itu sendiri, seperti bintang, bulan dan 
lainnya.
59
Menurut Sayyid Quthb,
60
dan Quraish Shihab, lafaz “zīnah” bermakna 
pakaian yang indah, minimal dapat menutupi aurat.
61
 Sedangkan untuk gambaran 
pakaian majazi dimuat dalam surat Ṯāhā ayat 59 sebagai berikut: 
 ُٗضُاُس نَّ م
ٱ
 ا ََشِ لُۡيَا ـَٔ َ ا َِ  ِ ّ م
ٱ
 ا ُ لۡ َ الُۡكُ ُِػ لۡ  َاَل َك .(هظا:59).ا
Artinya: “Berkata Musa: “Waktu untuk Pertemuan (kami dengan) kamu itu ialah 
di hari raya dan hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu matahari 
sepenggalahan naik”. (QS. Ṯāhā: 59). 
Berbeda dengan makna dua ayat sebelumnya, penyebutan lafaz zinah pada 
surat Ṯāhā ayat 59 justrru mengandung makna majāzī. Mayoritas mufasir 
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan lafaz “yaumal-zīnah” pada ayat di atas 
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adalah hari raya, yakni hari raya nirus. Perpalingan dari makna haqīqi kepada 
makna majāzī dikarenakan makna dari asal perhiasan itu adalah sesuatu yang 
tidak membuat seseorang ternoda, cacat atau tampak kekurangan. Apabila 
dikaitkan dengan hari raya, akan tampak sisi kesamaannya, dimana pada hari raya 
orang tidak memakai sesuatu yang membuat tercela, cacat, ataupun 
berkekurangan. Quraish Shihab menerangkan zīnah adalah sesuatu yang 
dipandang indah oleh manusia, hari raya merepukan suatu hari yang dipandang 
istimewa oleh masyarakat pada waktu itu.
62
 
 
5. Konteks Penyebutan Lafaz Jalābib 
Penyebutan lafaz jalābib ditemukan pada surat al-Ahzab ayat 59, yaitu: 
ا ٓ ىَٰٓن لۡاـَٔ ا َ ِ  َذا َّۚنَّ ِِبِيِب   َوَخا  ِا نَّ ِ لۡ ََوػاَينِا لۡ ُ اَين ِ ِ لۡؤُملۡم
ٱ
 آِء َسِن َاَم ِ َ َب َاَمِخ   َ لۡز
ـَٔ ِّلّالُكا هِبِنَّ م
ٱ
 ا َ هيُّـَٔٓأ   َ 
 ٗيمِح نَّرا ٗر َُفغا ُ نَّللَّ
ٱ
 ا ََكَ َا َۗ َلۡيَذ لُۡؤ ا ََ ا َلۡ َ لُۡؼ ا ـَٔ .(ب حٔلّ ا:59.) 
Artinya: “Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu 
dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya 
ke seluruh tubuh mereka", yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 
untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS. Al-Ahzab: 59). 
Secara ekplisit, ayat tersebut tegas memberikan gambaran bahwa makna 
lafaz jalābib yaitu pakaian jasmani yang dapat menutupi tubuh, sehingga 
konteksnya hanya pada pakaian manusia, khususnya kaum perempuan. Para 
ulama masih memperdebatkan makna jalābib pada ayat di atas, terutama 
perdebatan seputar cakupan pakaian yang masuk dalam kategori jalābib. Menurut 
al-Baqa‟i, sebagaimana dikutip oleh Quraish Shihab, menyebut beberapa 
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pendapat, antara lain baju yang longgar atau kerudung penutup kepala wanita, 
atau pakaian yang menutupi wanita. Semua pendapat tersebut merupakan makna 
kata jalābib. Kalau yang dimaksud adalah baju, ia adalah menutupi tangan dan 
kakinya, kalau kerudung, berarti perintah mengulurkannya adalah menutup wajah 
dan lehernya. Jika maknanya pakaian yang menutupi baju, perintah 
mengulurkannya adalah membuatnya longgar sehingga menutupi semua badan 
dan pakaian.
63
 
Sementara menurut Thabathaba‟i, juga dikutip oleh Quraish Shihab, 
memahami kata lafaz jalābib pada ayat di atas bermakna pakaian yang menutupi 
seluruh badan atau kerudung yang menutupi kepala dan wajah wanita.
64
Menurut 
Ibn „Asyur, seperri dikutip Mustaghfiri Asror, memahami kata jalābib dalam arti 
pakaian yang lebih kecil dari jubah tetapi lebih besar dari kerudung atau penutup 
wajah. Ibnu „Asyur menambahkan bahwa model jalābib bisa bermacam-macam 
sesuai perbedaan selera wanita dan yang diarahkan oleh adat kebiasaan, akantetapi 
tujuan yang dikehendaki adalah menjadikan mereka lebih mudah dikenal sehingga 
mereka tidak diganggu.
65
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa para 
ulama memahami lafaz jalābibdalam arti pakaian yang digunakan 
perempuan,yaitu konteks penyebutannya hanya pada makna pakaian jasmani saja. 
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6. Konteks Penyebutan Lafaz Khumur 
Lafaz khumur juga dimuat dalam satu ayat, yaitu dalam surat al-Nur ayat 
31 berikut: 
ا ََهَظا  َا نَّلَّ
إِ
 ا نَّ ََُتهن ِزا َي ِ لُۡب اَلَّ َا نَّ َُجَ  ُُ ا َ لۡظَف لَۡيَ َا نَّ  ِِ   َصلۡبـَٔ ا لۡ  ِا َ لۡضُضلَۡغ اِت   َ  ِ لۡؤُملۡوِّ نالُك َ
آِءَبا َءا لۡ ـَٔ ا نَّ ِِٓئَِبا َءا لۡ ـَٔ ا نَّ َِِتهه ُؼُبِما نَّلَّ
إِ
 ا نَّ ََُتهن ِزا َي ِ لُۡب اَلَّ َا ۖ نَّ ِِبه ُيُحا ىََٰٓلَّػا نَّ  ِِ ُم ُِبِا َلۡبِ لۡضَۡي
لۡم َۖا َ لۡنۡ ِ
ا لۡ ـَٔ ا نَّ ِِتِ   ََخ
ـَٔ ا َِٓنِبا لۡ ـَٔ ا نَّ ِِنَّ   َ لۡخ إِ
 ا َِٓنِبا لۡ ـَٔ ا نَّ ِِنَّ   َ لۡخ إِ
 ا لۡ ـَٔ ا نَّ َِِتهه ُُؼبآِء َ لۡبـَٔ ا لۡ ـَٔ ا نَّ ِِٓئِ َ لۡبـَٔ ا لۡ ـَٔ ا نَّ َِِتهه ُُؼب
ا لَۡمما َي ِ
نَّلَّ
ٱ
 اِل لۡف ِّعم
ٱ
 ا ِـَٔ اِل َِخ ّم
ٱ
 ا َ ِا َِب لۡر
إِ
لۡلَّ
ٱ
 اِلِ ْ ُا ِ لَۡيرغاَينِؼِب   نَّتم
ٱ
 ا ِـَٔ ا نَّ ُُنۡ   َملۡ ـَٔ ا لۡتََكو َا  َا لۡ ـَٔ ا نَّ ِِٓئِ َسِن
اَلَ
إِ
 ا ْ ٓ ُ ب ُ َ ا َّۚ نَّ َِِتهن ِزا  ِاَينِف لۡ ُا  َا ََلَّ لۡؼُيِما نَّ ِهِوُخ لۡرـَٔأِبا َلۡبِ لَۡضۡ اَلَّ َۖآِء َسِّ نم
ٱ
 اِت  َر لۡ َغا ىََٰٓلَّػا ْ  َُه
لَۡظ 
َا   ُِو لُۡف ا لُۡكمنَّوََؼما َ ُ  ِ لۡؤُملۡم
ٱ
 اَهه  ـَٔ ا ًؼي ِ َا ِ نَّللَّ
ٱ
 .(ر  م ا:31.) 
Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah 
Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah 
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-
putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-
putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan 
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, 
atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan 
janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai 
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung”. (QS. al-Nur: 31). 
 
Ayat tersebut juga menjadi dalil lafaz zinah. Mengenai lafal  خِ(khumur) 
yang termaktub pada ayat di atas merupakan bentuk jamak dari lafaz رلْخ(khimār), 
yang berarti sesuatu yang dapat menutupi. Secara khusus penutup kepala. Lafaz 
khumur sering diartikan sebagai عا ل (maqāni‟) atau kerudung.66 Menurut 
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Fakhruddin, khumur atau kerudung adalah bagian dari hak seorang perempuan 
muslimah, sama seperti memakai pakaian dalam arti jalabib.
67
 
Muhammad Ma‟luf juga mengartikan khumur sebagai tutup kepala, atau 
kerudung yang berarti menutup kepala, leher dan dada perempuan.
68
 Berdasarkan 
penjelasan tersebut, penyebutan lafaz khumur tidak lain ditujukan pada 
pemaknaan secara haqiqi, yaitu pakaian jasmani bagi wanita yang fungsinya 
untuk menutupi kepala, leher dan dada. 
 
7. Konteks Penyebutan Lafaz Risyān 
Lafazrisyān atau rīsyā ini ditemukan pada surat al-A‟raf ayat 26, yaitu: 
ا َ ِ  َذا َّۚ
 لۡيرَخا َ ِ  َذا ىٰٓ  َلۡلنَّتم
ٱ
 اُس َبِم َۖا  ٗيِر َا لُۡكمِت َء لۡ َسايِر   َُ ا ٗس َب
ِما لُۡكم لَۡيَوػا َ لۡم َنـَٔ ا لۡ َكا ََا َءا َِٓنِب   َ 
َا   ُنَّن نَّ َ ا لُۡمهنَّوََؼما ِ نَّللَّ
ٱ
 اِت   َ  َءا لۡ  ِ.(ف غٔلّ ا:26.)ا
Artinya: “Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan 
pakaian takwa itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah 
sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka 
selalu ingat”. (QS. Al-A‟raf: 26). 
 
Konteks penyebutan lafaz risyān pada ayat di atas sama halnya seperti 
penyebutan lafaz zinah dalam arti perhiasan. Namun, lafaz risyāntidak bermakna 
ganda, tetapi lafaz risyānhanya ditujukan pada makna haqiqi saja, yaitu pakaian 
jasmani berupakan perhiasan.Menurutal-Maraghi, makna lafazrisyānadalah 
pakaian harian maupun hiasan.
69
 Dapat dipahami bahwa konteks ungkapan lafaz 
risyān pada ayat al-Quran hanya diartikan sebagai pakaian haqiqi, yaitu pakaian 
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jasmani, baik berupa perhiasan yang dipakai wanita, maupun pakaian dalam arti 
pakaian harian seperti baju, dan lainnya. 
 
D. Implikasi Makna LafazLibās, Thiyāb, Sarābīl, Zīnah,Jalabib, Khumur 
dan Risyandalam Kehidupan 
 
Pakaian merupakan salah satu dari tiga kebutuhan pokok manusia, di 
samping dua kebutuhan lainnya yaitu pangan dan papan. Sebagai kebutuhan 
pokok, tentu pakaian sangat urgen bagi kehidupan manusia itu sendiri,bahkan al-
Quran dan hadis sendiri jauh-jauh hari telah membicarakan masalah pakaian ini. 
Karena, secara fisiologi (fisik), manusia adalah makhluk yang berdasar panas, 
sehingga harus menggunakan pakaian untuk menyeimbangkan hawa panas dan 
dingin.  
Kebutuhan akan pakaian (kiswah) merupakan kebutuhan primer bagi 
manusia. Disamping sebagai suatu kebutuhan, pakaian juga mengindikasikan akan 
kemuliaan manusia di atas permukaan bumi. Yusuf al-Qardhawi menyebutkan 
bahwa manusia merupakan makhluk yang dimuliakan oleh Allah SWT. Allah 
melarang manusia untuk berlebih-lebihan dan mengharamkan perhiasan dunia.
70
 
Sebagaimana penjelasan sebelumnya, al-Quran menggunakan istilah 
pakaian dalam tujuh lafaz, yaitulibās, thiyāb, sarābīl,zīnah, jalabib, khumur, dan 
risyan. Penyebutan ketujuh lafaz tersebut tentu memiliki implikasi tersendiri bagi 
kehidupan manusia.Sejauh analisa, menunjukkan bahwa ada lafaz yang wajib 
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan ada juga sekedar anjuran. 
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Misalnya, lafaz libās, thiyāb, sarābīl, jalabib, dan khumur, merupakan pakaian 
yang wajib untuk dikenakan seorang muslim. Sementara untuk lafaz zīnahdan 
risyan, merupakan pakaian yang tujunnya untuk memperindah penampilan. Untuk 
itu, implementasi lafaz zīnahdan risyan dibolehkan dengan tidak berlebihan. 
Secara khusus, penyebutan lafaz-lafaz bermakna pakaian dalam arti haqiqī 
(pakaian jasmani atau pakaian yang sesungguhnya dengan fungsi penutup tubuh 
manusia),memiliki hubungan dengan nilai-nilaidan ajaran Islam itu sendiri. 
Contohnya, lafaz zīnahdan risyan digunakan sebagai makna perhiasan tidak lain 
tujuannya agar dalam kehidupan manusia tidak menampakkan perhisan kepada 
orang lain, hal itu sebagaimana tertuang dalam surat al-Nūr ayat 31. Mengutip 
pendapat al-Maraghi, bahwa ketentuan lafaz zīnah dalam arti perhisan 
sebagaimana maksud surat al-Nūr ayat 31 sangat berhubungan dengan 
pembentukan karakter muslim yang baik dan bermartabat. Allah memerintahkan 
agar wanita menundukkan pandangan, menutup aurat dan menyembunyikan 
perhiasan.
71
 Karena dalam kehidupan dunia, perbuatan-perbuatan tersebut 
merupakan bagian dari sifat dan sikap terpuji. 
Ayat-ayat yang berkaitan dengan aturan berpakaian di dalam al-Quran 
tidak terlepas dari gaya hidup orang-orang jahiliyah zaman dahulu. Pada masa 
jahiliyah, para wanita hanya menutup kepada, sedangkan lehernya tidak. 
tujuannya adalah supaya perhiasan mereka dapat dilihat oleh orang lain. 
Kemudian, cara berkerudung dan berjilbab orang-orang jahiliyah merupakan 
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bagian dari adat kebiasan. Untuk itu, al-Quran meluruskan dan mengatur cara 
berpakaian umat Islam agar tidak mengikuti kehidupan orang jahiliyah.
72
 
Begitu juga penyebutan lafaz libās, thiyāb,sarābīl, jalabib, khumur, dan 
risyanmemiliki hubungan dengan pembentukan kehidupan manusia secara baik 
dan bermartabat. Misalnya, penyebutan lafaz libās dalam surat al-A‟rāf ayat 26-
27, memberikan pengajaran atas umat Islam agar tidak memakai pakaian yang 
dapat menutup aurat. Kemudian penyebutan lafaz thiyābpada surat Al-Kahfi ayat 
31, dan lafaz sarābīl dalam suratIbrāhīm ayat 50, secara jelas memberikan 
perbandingan bagi umat Islam atas pakaian yang akan digunakan orang-orang 
yang berada dalam surga dan neraka, di mana pakaian dalam surga terbuat dari 
sutera dan di dalam neraka terbuat dari cairan panas dan berbau busuk. Hal itu 
memberi menggambarkan dan memberi pelajaran bagi manusia dalam kehidupan 
dunia supaya mengerjakan kebaikan dan melaksanakan perintah Allah, sehingga 
pakaian jasmani di dalam surga dapat digunakan nantinya, dan terhindar dari 
pakaian di neraka. 
Demikian juga penyebutan lafaz jalabib dan khumur, juga berimplikasi 
kepada kehidupan manusia, khususnya bagi perempuan. Implikasi seruan untuk 
memakai jalabib secara eksplisit telah digambarkan dalam surat Al-Ahzab ayat 
59, di mana wanita yang telah mengulurkan jilbabnya akan mudah dikenal orang 
lain. Secara keseluruhan, pakaian merupakan kebutuhan pokok manusia. Untuk 
itu, implikasinya dalam kehidupan sangat penting, karena pakaian merupakan 
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ciptaan untuk digunakan oleh manusia yang juga diciptakan sebagai makhluk 
yang mulia.
73
 
 
E. Analisis 
Memperhatikan uraian terdahulu, dapat ditemukan satu gambaran bahwa 
lafaz-lafaz dalam al-Quran ada yang sudah jelas maknanya, namun lafaz yang 
masih samar juga banyak ditemukan, bahkan ditemukan juga beragam lafaz yang 
mempunyai satu makna, salah satunya lafaz-lafaz yang bermakna pakaian. 
Berangkat dari penjelasan sebelumnya, lafaz-lafaz dalam al-Quran yang 
menunjukkan makna pakaian sangatlah banyak. Di sini, penulis menemukan tujuh 
lafaz, yaitu libās, thiyāb, sarābīl,zīnah, jalabib, khumur, dan risyan.Ketujuh lafaz 
tersebut secara bahasa memiliki kesamaan makna yaitu pakaian. Namun, dilihat 
dari konteks penyebutkannya, pakaian yang dimaksud adakalanya digunakan 
untuk arti pengandaian, dan ada juga untuk arti yang sesungguhnya, yaitu pakaian 
untuk menutup badan, yang fungsinya bisa menutup aurat, menahan panas, dan 
lain sebagainya. 
Menariknya, masing-masing ketujuh lafaz tersebut memiliki konteks 
penyebutan masing-masing. Dapat disarikan bahwa khusus lafaz  libās, thiyāb dan 
sarābīl ada kalannya disebutkan dalam konteks yang sama, yaitu menggambarkan 
pakaian jasmani yang akan digunakan orang-orang yang berada dalam surga dan 
neraka, bahkan digunakan juga dalam konteks penyebutan pakaian jasmani bagi 
orang-orang yang berada di dunia, meskipun secara makna, lafaz libās bermakna 
ganda, yaitu pakaian haqiqī dan pakaian majazī, sedangkan lafaz thiyāb 
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dansarābīl memiliki makna tunggal, yaitu hanya bermakna pakaian jasmani 
(haqiqī) saja. Namun, lafaz zīnah secara umum digunakan dalam konteks hiasan 
manusia di muka bumi. Di mana, hiasan tersebut bisa berupa anak sebagai hiasan 
orang tuanya, serta bulan dan bintang sebagai hiasan penciptaan dunia. Sedangkan 
untuk lafaz jalabib, khumur dan risyan, ketiga-tiganya disebutkan dalam konteks 
pakaian jasmani saja, yaitu pakaian yang dapat menutupi anggota tubuh (aurat) 
wanita (jalabib), kerudung yang dapat menutupi kepala, leher dan dada (khumur), 
dan pakaian perhiasan (risyan). 
Berdasarkan uraian tersebut, ketujuh lafaz bermakna pakaian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa lafaz yang menunjukkan makna pakaian hakiki yaitu 
lafaz sarābīl, jalabib, khumur, dan risyan. Lafaz yang menunjukan makna majazi 
yaitu lafaz zīnah. Sedangkan lafaz yang bermakna ganda (hakiki dan majazi)yaitu 
lafaz libāsdan thiyāb. 
Penggunaan lafaz yang bermakna pakaian dalam Alquran agaknya 
menjadi satu gambaran pemahaman bahwa Alquran merupakan kitab yang unik. 
Keunikannya dapat dilihat dalam konteks penggunaan bahasa. Penggunaan makna 
pakaian misalnya tersebut dalam tujuh lafaz umum, semuanya mengandung 
makna pakaian dalam arti kebahasaan. Hanya saja, Alquran cenderung 
memberikan pembedaan konteks dalam menyebutkan tujuh istilah yang 
dimaksud. Hal ini barangkali menjadi penguat bahwa istilah atau lafaz yang 
digunakan diarahkan pada maksud yang dituju. Boleh jadi lafaz bermakna pakaian 
itu digunakan untuk menggambarkan pakaian jasmani, pakaian sehari-hari yang 
wajib dikenakan oleh umat Islam, dan ada juga pakaian yang digambarkan bagi 
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umat manusia pada saat berada di akhirat. Poin penting yang dapat dipetik dalam 
kaitan dengna pakaian manusia bahwa Alquran menyerukan agar laki-laki 
maupun wanita menggunakan pakaian yang layak secara hukum, dan memenuhi 
kriteria tertutupnya aurat. 
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah dilakukan penelitian dan pembahasan mengenai gambaran 
permasalahan yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, serta telah 
dilakukan analisa terkait masalah yang dimaksudkan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa penyebutan lafaz libās, thiyāb, 
sarābīl,zīnah, jalabib, khumur dan risyan di dalam al-Quran memiliki tafsiran 
yang berbeda. Partama, Lafaz libāssecara umum digunakan dalam dua 
interpratasi makna, yaitu makna majazī dan makna haqiqī. Dalam makna 
majazī, lafaz libās atau pakaian tidak digunakan untuk arti yang sebenarnya, 
melaikan hanya sebagai kiasan. Dalam arti haqiqī, lafaz libās digunakan untuk 
arti yang pakaian jasmani yang dapat menutupi tubuh manusia. Kedua, lafaz 
thiyāb digunakan hanya dalam satu makna, yaitu makna haqiqī atau pakaian 
jasmani yang fungsinya menutup tubuh manusia.Ketiga, lafaz sarābīl juga 
memiliki tafsiran makna tunggal, yaitu pakaian jamani atau haqiqī. Keempat, 
tafsiran lafaz zīnah secara umum bermakna perhiasan. Baik perhiasan yang 
harus ditutup, maupun gambaran perhiasan dunia sebagai kebesaran syara’. 
Kelimat, tafsiran lafaz jalabib yaitu sebagai pakaian jasmani yang dapat 
menutup tubuh wanita, khususnya aurat dari kaki hingga kepala. Keenam, 
tafsiran lafaz khumur yaitu pakaian jasmani berupa kerudung, fungsinya 
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menurut kepala, leher dan dada. Ketujuh, tafsiran lafaz risyan yaitu pakaian 
jasmani, baik berupa pakaian sehari-hari, maupun perhiasan yang dipakai oleh 
perempuan. 
2. Konteks penyebutan lafaz libās, thiyāb, sarābīl,zinah, jalabib, khumur, dan 
risyan dalam Al-Quran secara umum digunakan dalam hal parintah untuk 
menutup aurat.Namun secara khusus, lafaz libās, thiyāb, sarābīl, dan zīnah 
memiliki konteks penyebutan masing-masing. Khusus lafaz  libās, thiyāb dan 
sarābīl ada kalannya disebutkan dalam konteks yang sama, yaitu 
menggamparkan pakaian jasmani yang akan digunakan orang-orang yang 
berada dalam surga dan neraka, bahkan digunakan juga dalam konteks 
penyebutan pakaian jasmani bagi orang-orang yang berada di dunia, meskipun 
secara makna, lafaz libās bermakna ganda, yaitu pakaian haqiqī dan pakaian 
majazī, sedangkan lafaz thiyāb dan sarābīl memiliki makna tunggal, yaitu 
hanya bermakna pakaian jasmani (haqiqī) saja. Lafaz zīnahdan risyan secara 
umum digunakan dalam konteks hiasan manusia di muka bumi. Di mana, 
hiasan tersebut bisa berupa anak sebagai hiasan orang tuanya, serta bulan dan 
bintang sebagai hiasan penciptaan dunia. Adapun konteks penyebutan lafaz 
jalabib dan khumur hanya digunakan dalam arti pakaian jasmani, yaitu 
pakaian yang dapat menutup aurat. 
 
B. Saran 
Bertolak dari dua jawaban permasalahan di atas, berikut ini disampaikan 
beberapa saran, yaitu: 
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1. Penelitian ini dilakukan dalam memahami lafaz-lafaz yang bermakna pakaian 
di dalam al-Quran. Penulis menyedari dalam penulisan ini masih banyak 
kekurangan baik dari sisi penulisan, maupun materi pembahasan. Untuk itu, 
penulis mengharapkan kritik dan saran yang berguna untuk perbaikan 
penulisan penelitian ini. 
2. Penliti mengharapkan kajian tentang pemahaman lafaz-lafaz di dalam al-
Quran dilakukan oleh peneliti lainnya. Sehingga, dapat memperkaya rujukan 
pada fakultas Fakultas Ushuludin dan Filsafat, khusus pada Program Studi 
Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. 
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